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ABSTRAK

KASMA. 2018. Analisis Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal Literasi
Matematika Ditinjau Dari Kemampuan Awal Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Kajuara.(Dibimbing oleh Muhammad Darwis M., dan Erni Ekafitria Bahar.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan yang dialami siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal literasi
matematika. Jenis kesulitan yang dimaksud meliputi: (1) kesulitan memahami
masalah, (2) kesulitan dalam menerjemahkan masalah kedalam model
matematika, (3) kesulitan menentukan strategi dan (4) kesulitan dalam melakukan
prosedur matematika.Metode penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan
tes literasi matematika dan wawancara, untuk keabsahan data dilakukan
triangulasi metode. Soal literasi matematika yang di gunakan yaitu soal Level 3
dan Level 4 yang diadopsi terdiri dari soal yang telah ada. Subjek dalam
penelitian ini adalah siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Kajuara sebanyak 7 orang
terdiri atas 2 orang dari kemampuan awal tinggi, 3 orang dari kemampuan awal
sedang, dan 2 orang dari kemampuan awal rendah. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa subjek dengan kemampuan tinggi pada soal Level 3 tidak mengalami
kesulitan sedangkan pada soal Level 4 diperoleh 1 orang subjek mengalami
kesulitan menerjemahkan masalah kedalam model matematika, kesulitan dalam
menentukan strategi dan kesulitan dalam melakukan prosedur matematika dan 1
subjek tidak mengalami kesulitan. Untuk subjek dengan kemampuan sedang dan
rendah pada soal Level 3 maupun Level 4 mengalami kesulitan yang sama yaitu
kesulitan dalam memahami masalah, kesulitan menerjemahkan masalah ke dalam
model matematika, kesulitan dalam menentukan strategi dan kesulitan dalam
melakukan prosedur matematika. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah subjek
dengan kemampuan tinggi tidak mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
literasi matematika Level 3 namun mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal
literasi matematika Level 4, sedangkan subjek dengan kemampuan sedang dan
rendah mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal literasi matematika Level 3
dan Level 4.

Kata kunci: kesulitan siswa, soal literasi matematika, kemampuan awal
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BAB |
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Menurut Fathani (2016: 136) dalam Undang-Undang Rl Nomor 20
tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 37 secara tersurat
menegaskan bahwa pelajaran matematika merupakan salah satu mata
pelajaran wajib bagi siswa sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah. Ditingkat nasional, evaluasi pembelajaran matematika
disekolah  dilakukan ~ menggunakan  standar  ujian  nasional
(UN).Sedangkan, dilevel internasional, saat ini terdapat dua asesmen
utama yang menilai kemampuan matematika dan sains siswa, yaitu
TIMSS (Trend in Internasional Mathematics and Science Studay) dan
PISA (Program for Internasitional Student Assessement).

Menurut Sukerti (2016: 3) pendidikan memberikan sumbangsih
yang sangat besar terhadap perkembangan suatu bangsa karena melalui
pendidikan akan tercipta sumber daya manusia yang berkuliatas,
berpengetahuan dan berwawasan luas. Peningkatan kualitas sumber daya
manusia dilaksanakan melalui pendidikan dan pelatihan, penataan sistem
kelembagaan serta penyediaan sarana dan prasarana ditunjang oleh
kemampuan pemanfaatan, pengembangan dan penguasaan teknologi, ilmu
pengetahuan terapan dan ilmu pengetahuan dasar secara seimbang.

Menurut Hans Freudental, dalam A.Wijaya (2012: 20), matematika

merupakan suatu bentuk aktivitas manusia. Pernyataan Freudental tersebut



menunjukkan bahwa Freudental tidak menempatkan matematika sebagai
suatu produk jadi, melainkan suatu bentuk aktivitas atau proses. Sebagai
suatu aktivitas, matematika sebaiknya tidak diberikan kepada siswa
sebagai suatu produkjadi,melainkansebagaisuatubentukkegiatandalam
mengkonstruksi konsep matematika.Mengkonstruksi konsep matematika
berarti siswa sendiri yang secara aktif untuk menemukan konsep
matematika. Hal ini menunjukkan bahwa siswa ditempatkan sebagai
subjek belajar, sehingga memiliki kebebasan untuk mengembangkan
strategipemecahan
masalahyangbervariasidanbergunabagipengembanganilmu
pengetahuannya.

Dalam proses menemukan konsep matematika, sangat penting bagi
siswa agar masalah realistik digunakan sebagai titik awal pembelajaran
matematika. Masalah realistik yang dimaksud adalah masalah yang
berkaitan dengan kehidupan sehari hari yang bisa dibayangkan siswa.
Penggunaan masalah realistik diawal pembelajaran matematika bertujuan
untuk memberi kesempatan kepada siswa dalam menemukan ide-ide atau
konsep-konsep matematika serta untuk melihat kemampuan menggunakan
matematika yang telah dipelajari untuk memecahkan masalah-masalah
dengan caranya sendiri. Selain itu, Kaiser (1987) dalam A. Wijaya (2012:
22) mengatakan bahwa manfaat lain penggunaan masalah realistik diawal
pembelajaran adalah untukmeningkatkan motivasi dan ketertarikan siswa

dalam belajar matematika.



Selain penggunaan masalah realistik, dalam proses menemukan konsep
matematika, siswa harus mengetahui konsep-konsep dasar matematika dan
mampu menghubungkan konsep-konsep dasar matematika tersebut untuk
memecahkan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.
Kemampuan yang demikianlah yang disebut kemampuan literasi
matematis.

Dalam Programme for International Student Assessment (PISA)
2015, literasi matematis didefinisikan sebagai kemampuan individu untuk
merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai
konteks. Kemampuan literasi matematis mencakup penalaran matematis
dan kemampuan menggunakan konsep-konsep matematika, prosedur,
fakta dan fungsi matematika untuk menggambarkan, menjelaskan dan
memprediksi suatu fenomena. Kemampuan literasi matematis membantu
seseorang dalam menerapkan matematika ke dalam kehidupan sehari-hari
sebagai wujud dari keterlibatan masyarakat yang konstruktif dan reflektif
(OECD, 2016). Oleh karena itu pembelajaran matematika di Indonesia
pada zaman ini sangat diharapkan untuk mengembangkan kemampuan
literasi matematis melalui pendekatan pembelajaran kontekstual.
Pendekatan pembelajaran matematika kontekstual yang dimaksudkan di
sini adalah pembelajaran yang menekankan posisi guru yang tidak lagi
langsung memberi informasi kepada siswa, melainkan harus menciptakan

menciptakan aktivitas yang dapat digunakan oleh para siswauntuk



mengkonstruksipengetahuan matematika (Hongki Julie dan Y. Marpaung,
2012: 2)

Dalam kenyataannya, kemampuan literasi matematis siswa
Indonesia masih jauh dari memuaskan. Pernyataan tersebut mengacu pada
hasil test kemampuan literasi matematis dalam PISA sebagai kegiatan
resmi secara internasional di bawah naungan Organisation for Economic
Coorporation and Development (OECD) untuk mengukur kemampuan
literasi siswa berumur 15 tahun, yang menunjukkan bahwa prestasi
Indonesia jauh dari memuaskan. Dari keikutsertaan Indonesia pada tahun
2000, Indonesia mendapat rangking 39 dari 41 negara dibidang
matematika, dengan skor 367 yang jauh di bawah skor rata-rata negara
OECD yaitu 500 (OECD, 2003). Pencapaian dalam bidang matematika
siswa Indonesia dalam PISA 2003 masih belum memuaskan yaitu
rangking 38 dari 40 negara, dengan skor 361(OECD, 2004). Pada PISA
2006, rangking Indonesia adalah 50 dari 57 negara dengan skor 391
(OECD, 2007). Pada PISA 2009, skor matematika siswa Indonesia turun
menjadi 371 dan Indonesia berada di posisi 61 dari 65 negara (OECD,
2010). Pada PISA 2012 skor matematika siswa Indonesia adalah 375 dan
posisi Indonesia berada pada urutan 64 dari 65 negara (OECD, 2014),
sedangkan pada PISA 2015 Indonesia berada diposisi 63 dari 70 negara
dengan skor matematika siswa adalah 386 (OECD,2016).

Hasil PISA di atas menjadi bahan refleksi bagi proses

pembelajaran matematika di Indonesia, terutama untuk melihat sejauh



mana pendekatan pembelajaran yang telah kita lakukan dapat
meningkatkan kemampuanliterasi matematis siswa. Mengacu pada tujuan
PISA, salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang cocok untuk
diterapkan pada pembelajaran matematika zaman ini adalah pembelajaran
yang menekankan hal-hal kontekstual. Pembelajaran yang menekankan
hal-hal kontekstual lebih dikenal sebagai pembelajaran matematika
realistik. Pembelajaran matematika realistik menjadi sarana agar siswa
mampu memaknai konsep matematika melalui aktivitas sehari-hari,
sehingga pada akhirnya siswa mampu membangun pengetahuan
matematika dan menjadikan matematika sebagai bagian darihidupnya.
Menurut Kusumah (2010) dalam Maryanti (2012) literasi
matematis adalah kemampuan menyusun serangkaian pertanyaan
(problem posing), merumuskan, memecahkan dan menafsirkan
permasalahan yang didasarkan pada konteks yang ada.Hal tersebut
sependapat dengan yang dikemukakan oleh Isnaini (tanpa tahun) dalam
Maryanti (2012) yang mendefinisikan literasi sebagai kemampuan peserta
didik untuk dapat mengerti fakta, konsep, prinsip, operasi, dan pemecahan
masalah matematika.
Berikut ini adalah beberapa penjelasan tentang literasi matematis

(Mathematical Literacy):



OECD(1999)

Mathematics literacy is an individual’s capacity to identify and
understand the role that mathematics plays in the world, to make
well- founded judgments, and to engage in mathematics in ways
that meet the needs of that individual’s current and future life as a
constructive, concerned and reflective citizen.” (Literasi matematis
adalah kemampuan individu untuk mengidentifikasi dan
memahami peran matematika di dunia nyata, untuk menemukan
pendapat-pendapat dan untuk mengunakan cara-cara yang ada
dalam matematika dalam rangka menemukan kebutuhan-
kebutuhan dalam dirinya dalam kehidupan saat ini dan akan datang
seperti suatu kemampuan yang sifathya membangun,

menghubungkan dan merefleksikan masyarakat).

OECD(2016)

Mathematical literacy is an individual’s capacity to formulate,
employ, and interpret mathematics in a variety of contexts. It includes
reasoning mathematically and wusing mathematical concepts,
procedures, facts and tools to describe, explain and predict
phenomena. It assists individuals to recognise the role that
mathematics plays in the world and to make the well-founded
judgments and decisions needed by constructive, engaged and
reflective citizens. (Literasi matematis adalah kemampuan individu

untuk merumuskan, menerapkan, dan menafsirkan matematika dalam



berbagai konteks. Kemampuan ini mencakup penalaran matematis
dan kemampuan menggunakan konsep-konsep matematika, prosedur,
fakta dan fungsimatematika untukmenggambarkan, menjelaskan dan
memprediksi suatu fenomena. Hal ini membantu seseorang dalam
menerapkan matematika ke dalam kehidupan sehari- hari sebagai
wujud dari keterlibatan masyarakat yang konstruktif danreflektif ).

Ojose, Bobby  (Journal of Mathematics Education,
2011:90)Mathematics literacy is the knownledge to know and apply
basic mathematics in our every day living (Literasi matematis adalah

pengetahuan untuk mengetahui dan menggunakan dasar matematika

dalam kehidupan sehari-hari).

Berdasarkan definisi-definisi literasi matematis di atas, peneliti
menggunakan definisi literasi matematis menurut OECD 2016 yaitu
kemampuan individu untuk merumuskan, menerapkan,dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks. Kemampuan ini mencakup
penalaran matematis dan kemampuan menggunakan konsep-konsep
matematika, prosedur, fakta dan fungsi matematika untuk
menggambarkan, menjelaskan dan memprediksi suatu fenomena. Hal
ini membantu seseorang dalam menerapkan matematika ke dalam
kehidupan sehari-hari sebagai wujud dari keterlibatan masyarakat yang
konstruktif dan reflektif.

Menurut Abdurrahman (2005) dalam Tiurlina (2013) kesulitan

belajar merupakan sekelompok kesulitan atau gangguan pemahaman



dan penggunaan kemampuan mendengarkan, bercakap-cakap,
membaca, menulis, atau bernalar, baik dalam mata pelajaran maupun
dalam keterampilan. Menurut Tiurlina (2013: 129) Siswa yang
termasuk mengalami kesulitan belajar matematika adalah siswa yang
mempunyai hasil belajar di bawah nilai minimal dalam pelajaran
matematika disekolah tersebut. Menurut Epriyanti (2016) kesulitan
dalam matematika ada 3 yaitu kesulitan dalam konsep, prinsip dan
verbal.
1. Kesulitan dalam menggunakan konsep:
a. Siswa lupa nama singkatan/nama teknik suatu objek
b. Ketidakmampuan mengingat satu atau lebih syarat cukup dan
sebagainya.
2. Kesulitan dalam menggunakan prinsip
a. Siswa tidak mempunyai konsep yang dapat digunakan untuk
mengembangkan prinsip sebagai butir pengetahuan baru
b. Siswa tidak dapat menggunakan prinsip karena kurang
kejelasan tentang prinsip tersebut dan sebagainya.
3. Kesulitan memecahkan soal berbentuk verbal
a. Tidak mengerti apa yang dibaca, akibat kurangnya
pengetahuan siswa tentang konsep atau beberapa istilah yang
tidak diketahui
b. Tidak mampu menetapkan variabel untuk menyusun

persamaan dan sebagainya.



Matematika pada dasarnya adalah simbolis, oleh karena itu
kesulitan bahasa atau membaca dapat berpengaruh terhadap
kemampuan dibidang matematika, khususnya yang menyangkut
tentang literasi matematika. Kemampuan siswa dalam memahami soal
merupakan kemampuan awal dan penting agar siswa mampu membuat
model matematika, kemampuan awal siswa pada tahap ini diharapkan
dapat menentukan kata kunci dari suatu soal yang dikerjakan, untuk
melihat kemampuan awal siswa dapat diukur melalui tes awal,
interview atau cara-cara lain yang cukup sederhana seperti melontarkan
pertanyaan-pertanyaan secara acak, kemudian dikelompokkan siswa
yang bekemampuan tinggi, sedang, dan rendah.

Kemampuan awal merupakan pengetahuan prasyarat yang
berkaitan langsung dengan pemahaman tentang materi yang akan
diajarkan. Sebagai guru tentu sangatpenting mendeteksi pengetahuan
wawak yang dimiliki siswanya guna menentukan strategi dan gaya
mengajar yang sesuai untuk semua siswa, karena tidak semua siswa
memiliki kemampuan awal yang sama. Sehingga hal tersebut penting
untuk guru mengetahui sejauh mana pengetahuan siswa.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian dengan juduk *“Analisis
Kesulitan Dalam Menyelesaikan Soal Literasi Matematika Ditinjau dari

Kemampuan Awal Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Kajuara”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya
maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah:

1. Bagaimana deskripsi kesulitan siswa yang berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah dalam merumuskan masalah pada soal literasi
matematika?

2. Bagaimana deskripsi kesulitan siswa yang berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah dalam menerapkan konsep pada soal literasi
matematika?

3. Bagaimana deskripsi kesulitan siswa yang berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah dalam menafsirkan hasil penyelesaian kedalam
konteks dunia nyata pada soal literasi matematika?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah dalam merumuskan
masalah pada soal literasi matematika.

2. Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah dalam menerapkan
konsep pada soal literasi matematika.

3. Untuk mengetahui kesulitan-kesulitan apa saja yang dialami siswa
yang berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah dalam menafsirkan
hasil penyelesaian kedalam konteks dunia nyata pada soal literasi

matematika.
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D. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi:

1. Bagi guru
Menjadi acuan dalam proses pembelajaran agar membiasakan
memberikan soal literasi matematika pada siswa.

2. Bagi pembaca
Diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi untuk penelitian
selajutnya mengenai kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal literasi
matematika sehingga ditemukan metode belajar yang sesuai yang

sesuai dalam menyelesaikan soal-soal literasi matematika.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kesulitan Belajar Matematika

Menurut Fatimah (2015) matematika tidak hanya menjadi suatu
pelajaran yang hanya dijumpai di dalam proses pembelajaran di sekolah
dimana siswa hanya menghafal rumus-rumus yang telah disediakan atau
menemukan nilai dari suatu soal yang diberikan, namun matematika
memiliki peranan yang sangat penting dalam menyelesaikan suatu
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari misalnya saat membeli
beberapa jumlah barang dengan harga yang berbeda dibutuhkan
perhitungan matematika untuk menghitungnya, kemudian untuk
menentukan waktu dibutuhkan jam dimana jam terdiri dari angka-angka
dalam matematika. Dari sini terlihat bahwa matematika memiliki
hubungan yang sangat erat dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Mulyadi (2010) dalam Fatimah (2015) menemukakan
bahwa dalam proses pembelajaran seringkali dijumpai banyak siswa yang
kurang bahkan tidak paham dengan materi yang disampaikan guru dan
pada akhirnya menyebabkan kurang optimalnya suatu informasi yang
diserap yang sering diistilakan dengan kesulitan belajar. Kesulitan belajar
biasanya ditandai dengan adanya hambatan-hambatan yang mungkin
disadari dan mungkin juga tidak disadari.Menurut Hakiki (2015) bahwa
pada umumnya kesulitan merupakan susatu kondisi tertentu yang ditandai

dengan adanya hambatan-hambatan kegiatan mencapai suatu tujuan,
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sehingga memerlukan usaha yang lebih berat lagi untuk dapat
mengatasinya.

Hasil dalam belajar tentulah berbeda-beda untuk setiap siswa, ada
banyak hal yang menyebabkan kesulitan dalam belajar pada siswa yang
akan menghambat kemajuan belajarnya. Kesulitan belajar bukanlah hal
yang tak mampu dideteksi dalam proses belajar mengajar namun terlihat
jelas, dalam hal ini gurulah yang berperan besar untuk melihat gejala-
gejala dalam kesulitan belajar siswa. Menurut Maas (2004:26) beberapa
ciri tingkah laku kesulitan belajar.

1. Menunjukkan hasil belajar yang rendah

2. Hasil yang dicapai tidak seimbang dengan usaha yang dilakukan

3. Lambat dalam melakukan tugas-tugas kegiatan belajar

4. Menunjukkan sikap yang kurang wajar, seperti acuh tak acuh, suka
menentang, dusta

5. Menunjukkan tingkah laku yang berlainan, seperti suka membolos,
tidak mengerjakan pekerjaan rumah (PR)

6. Menunjukkan gejala emosional yang kurang wajar, seperti perenung,
rendah diri, sedih, menyesal, pemarah, mudah tersinggung, dsb.

Menurut Djamarah (2008) dalam Mytra (2014) mengemukakan
bahwa kesulitan belajar adalah suatu kondisi dimana siswa tidak dapat
belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan, gangguan
dalam belajar. Kurangnya penguasaan konsep dasar merupakan penyebab

utama kesulitan siswa dalam mempelajari prinsip-prinsip yang diajarkan
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sehingga siswa tidak mengetahui prinsip apa yang akan diterapkan untuk
menyelesaikan permasalahan matematika.

Menurut penelitian yang dilakukan Yeo (2009) dalam Wijayanti,
dkk (2016) di Singapura yang meneliti tentang kesulitan yang dialami
siswa kelas VIII dalam memecahkan masalah matematika menyebutkan
bahwa kesulitan yang dialami siswa ketika memecahkan masalah
matematika adalah kesulitan dalam:

1. Kesulitan memahami masalah
Siswa dikatakan mengalami kesulitan dalam memahami masalah
apabila siswa mengalami hambatan-hambatan dalam memahami
masalah seperti kesulitan memahami hal yang diketahui soal dan
kesulitan memahami hal yang ditanyakan soal.

2. Kesulitan menentukan strategi
Siswa dikatakan mengalami kesulitan dalam menentukan strategi
penyelesaian masalah apabila siswa mengalami hambatan-hambatan
seperti tidak lengkap dalam menentukan rencana pemecahan masalah
dan tidak tepat dalam menentukan rencana pemecahan masalah.

3. Kaesulitan dalam melakukan prosedur matematika
Siswa dikatakan mengalami kesulitan dalam melakukan prosedur
matematika apabila siswa mengalami hambatan-hambatan seperti
kesulitan dalam mengoperasikan hitungan, tidak tepat dalam
melakukan proses pengerjaan, tidak tepat dalam menentukan jawaban

akhir, dan tidak tepat dalam menentukan kesimpulan.



15

4. Kesulitan dalam menerjemahkan masalah kedalam model matematika
Siswa dikatakan mengalami kesulitan dalam menerjemahkan masalah
kedalam model matematika apabila siswa mengalami hambatan-
hambatan seperti kesulitan dalam membuat simbol-simbol matematika,
kesulitan menentukan model matematika dari apa yang diketahui dan
kesulitan model matematika dari apa yang ditanyakan.Berdasarkan
beberapa definisi tentang kesulitan belajar dapat disimpulkan bahwa
kesulitan belajar matematika yaitu kondisi dimana siswa
mengalami kendala atau hambatan dalam menyelesaikan persoalan
matematika.

B. Literasi Matematika
Pengertian literasi menurut James Gee (tanpa tahun) dalam Buhari
(2011) mengartikan Literasi ‘’Matery of, or fluet control over a secondary
discoure’ dalam memberikan pengertian demikian Gee menggunakan
dasar pemikiran bahwa literasi merupakan suatu keterampilan yang
dimiliki seseorang dari kegiatan berpikir, berbicara,membaca dan menulis.
Menurut Wells (1987) dalam Sukerti (2016) menyebutkan bahwa terdapat
empat tingkatan literasi yaitu; performative,functional,imformational, dan
epistemic.Pada tingkatan performative, orang mampu membaca, menulis,
mendengarkan dan berbicara dengan simbol-simbol yang digunakan. Pada
tingkatan fuctional orang mampu menggunakan Bahasa untuk memenubhi
kebutuhan hidup sehari-hari seperti membaca surat kabar, manual atau

petunjuk. Pada tingkat informational orang mampu mengakses
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pengetahuan dengan kemampuan berbahasa, sedangkan pada tingkat
epistemic orang mampu menggungkapkan pengetahuan ke dalam bahasa
sasaran.

Literasi sering dihubungkan dengan huruf atau aksara.Literasi
merupakan berpikir, berbicara, membaca, menulis. Literasi dalam bahasa
inggris yaitu literacy, yang artinya kemampuan untuk membaca dan
menulis. Pada masa lalu dan juga sekarang, kemampuan membaca atau
menulis merupakan kompetensi utama yang sangat dibutuhkan dalam
melakukan kegiatan sehari-hari.Tanpa kemampuan membaca dan menulis
komunikasi antar manusia sulit berkembang ke taraf yang lebih
tinggi. OECD (2014) Menyatakan bahwa kemampuan literasi matematika
diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan, menerapkan
dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk
kemampuan melakukan penelaran secara matematis dan menggunakan
konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, menjelaskan atau
memperkirakan fenomena atau kejadia. Kemampuan literasi matematika
membantu seseorang untuk memahami peran atau kegunaan matematika
didalam kehidupan sehari-hari dan sekaligus menggunakannya untuk
membuat keputusan-keputusan yang tepat atas berbagai permasalahan
atau fenomenal yang terjadi.

Menurut Sari (2015) bahwa sebelum dikenalkan melalui PISA,
istilah literasi matematika telah dicetuskan oleh NCTM Pada tahun 1989

sebagai salah satu visi pendidikan matematika yaitu menjadi melek atau
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literate matematika. PISA (Programme international for student
assessment) merupakan suatu studi internasional yang salah satu
kegiatannya adalah menilai prestasi literasi membaca, matematika, dan
sains siswa sekolah berusia 15 tahun. PISA menggunakan pendekatan
literasi yang inovatif dalam setiap studinya, yaitu konsep belajar yang
berkaitan dengan kapasitas para siswa untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan dalam mata pelajaran kunci disertai dengan kemampuan
untuk menelaah , memberi alasan, dan mengkomunikasikannya secara
efektif, serta memecahkan dan menginterprestasikan permasalahan dalam
berbagai situasi.

Menurut Widodo, dkk (2015) dalam azizi (2017) menyatakan
bahwa hasil survei yang dilakukan oleh PISA yang diikuti oleh anggota
dan non anggota OECD selama 3 tahun sekali dan dimulai tahun 2000,
2003, 2006, 2009, 2012 Indonesia selalu terletak pada 10 negara bagian
bawah. Hal ini menunjukan literasi matematika Indonesia masih
rendah.Selain itu sejak pertama kali keikutsertaan ini, prestasi siswa-siswa
Indonesia belum menunjukkan hasil yang memuaskan. Dalam kurun
waktu 2003-2009 hampir 80% siswa Indonesia hanya mampu mencapai
dibawah garis batas level dari enam level soal yang diujikan.

Menurut Fathani (2006: 137) bahwa hasil belajar studi PISA tahun
2015 menunjukkan Indonesia baru bisa menduduki peringkat 69 dan 76
negara, survei ini dilakukan oleh OECD (Organisation for economic co-

Operation and development).Hasil tersebut menunjukkan bahwa literasi
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metematika siswa di Indonesia berdasarkan studi internasional masih
belum memuaskan.Lanjut menurut Fathani (2016: 140) literasi merupakan
hak asasi manusia dan dasar untuk belajar sepanjang hayat, yang
mencakup berbagai aspek kehidupan. Salah satu aspek tersebut adalah
kebutuhan akan literasi matematika. Dalam PISA 2015, literasi
matematika didefinisikan sebagai berikut;
“Mathematical literacy is an individual’s capacity to formulate,
employ,and interpret mathematics in a variety of contexts. It includes
reasoning mathematically and using mathematical conceplts, procedures,
facts and tools to describe, explain and predict phenomena. It assists
individuals to recognice the role that mathematics plays in the word and
to make the well —founded judgments and decisions needed by
constructive, engaged and reflective citizens.”
Literasi metematika merupakan kapasitas individu untuk memformulasi,
menggunakan, dan menafsirkan metematika dan penggunaan konsep,
prosedur, fakta dan alat matematika untuk mendeskripsikan, menjelaskan,
dan mengenali peranan matematika dalam kehidupan dan membuat
penilaian yang baik dan pengambilan keputusan yang dibutuhkan oleh
penduduk yang konstruktif, dan reflektif.

Menurut Stacey (2011) dalam kartikarini (2006) bahwa penelitian
terkait literasi matematika mengacu pada PISA dimana fokus dari PISA
adalah literasi yang menekankan pada keterampilan dan kompetensi

siswa yang diperoleh dari sekolah dan dapat digunakan dalam kehidupan
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sehari-hari dan dalam berbagai situasi. Selanjutnya kartikarini (2016:48)

menggemukakan bahwa kerangka penilaian literasi matematika dalam

PISA 2012 menyebutkan bahwa kemampuan proses melibatkan tujuan

komponen peting sebagai berikut.

a. Communication
Literasi matematika melibatkan kemampuan untuk mengomunikasikan
masalah.Seseorang melihat adanya suatu masalah dan kemudian
tertantang untuk mengenali dan memahami permasalahan
tersebut.Membuat model merupakan langkah yang sangat penting
untuk memahami, memperjelas, dan merumuskan suatu masalah.
Dalam proses menemukan penyelesaian. Hasil sementara mungkin
perluh dirangkum dan disajikan. Selanjutnya, ketika penyelesaian
ditemukan,hasil juga perlu disajikan kepada orang lain disertai
penjelasan serta justifikasi. Kemampuan komunikasi diperlukan untuk
bisa menyajikan hasil penyelesaian masalah.

b. Mathematising
Literasi matematika juga melibatkan kemampuan untuk mengubah
(transform) permasalahan dari dunia nyata kebentuk matematika atau
justru sebaliknya yaitu menafsirkan suatu hasil atau model matematika
kedalam permasalahan aslinya.Kata ‘mathematising’ digunakan untuk

menggambarkan kegiatan tersebut.



20

c. Representation
Literasi matematika melibatkan kemampuan untuk menyajikan
kembali (representasi) suatu permasalhan atau suatu objek matematika
melalui hal-hal seperti: memilih, menafsirkan, menerjemahkan, dan
mempergunakan grafik, table, gambar, diagram, rumus, persamaan,
maupun benda konkrit untuk memotret permasalahan sehingga lebih
jelas.

d. Reasoning and Argument
Literasi matematika melibatkan kemampuan menalar dan memberi
alasan.Kemampuan ini berakar pada kemampuan berpikir secara logis
untuk melakukan analisis terhadap informasi untuk menghasilkan
kesimpulan yang beralasan.

e. Devising strategies for solving problems
Literasi matematika melibatkan kemampuan menggunakan strategi
untuk memecahkan masalah.Beberapa masalah mungkin sederhana
dan strategi pemecahannya terlihat jelas, namun ada juga masalah
yang perlu strategi pemecahan cukup rumit.

f. Using symbolic, formal and technical language and opration
Literasi matematika melibatkan kemampuan menggunakan bahasa

simbol, bahasa formal dan bahasa teknis.
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g. Using mathematics tools
Literasi matematika melibatkan kemampuan menggunakan alat-alat
matematika, misalnya melakukan pengukuran operasi dan sebagainya.

Dari beberapa definisi literasi matematika yang dikemukan di atas,
peneliti menyimpulkan literasi matematika adalah pengetahuan untuk
mengetahui dan menerapkan matematika dasar dalam kehidupan sehari-
hari.

. Kemampuan Awal

Menurut Muchlisin (2010: 8-9) kemampuan awal matematika
adalah suatu kesanggupan yang dimiliki oleh peserta didik baik alami
maupun yang dipelajari untuk melaksanakan suatu tindakan tertentu
secara historis dimana merea memberikan respon yang positif atau negarif
terhadap objek tersebut dengan menggunakan penalaran dan cara berpikir
logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan inovatif serta menekankan
pada penguasaan konsep dan algoritma disamping kemampuan
memecahkan masalah.

Menurut Hamalik (2009) ada tiga langkah yang perlu dilakuka
dalam menganalisis kemampuan awal siswa. Langka-langkah itu adalah
sebagai berikut:

Melakukan pengamatan (observation) kepada siswa secara perorangan.
Pengamatan dapat dilakukan dengan menggunakan tes kemampuan awal
yang digunakan untuk mengetahui konsep-konsep, prosedur-prosedur,

atau prinsip-prinsip yang telah dikuasi oleh siswa yang terkait dengan



22

konsep, produser, atau prinsip-prinsip yang akan diajarkan. Wawancara
atau angket dapat digunakan untuk menggali informasi mengenai
kemampuan awal yang lain. Seperti pengetahuan yang tidak terorganisasi,
pengetahuan pengalaman analogi, dan strategi kognitif.
. Tabulasi karakteristik pribadi siswa. Hasil pengemasan yang dilakukan
pada langkah pertama ditabulasi untuk mendapatkan klasifikasi dan
rinciannya. Hasil tabulasi akan digunakan untuk daftar Kklasifikasi
karakteristik menonjol yang perlu diperhatikan dalam menetapkan strategi
pengelolaan.
Pembuatan daftar strategi karakteristik siswa. Daftar ini perlu dibuat
sebagai dasar menentukan strategi pengelolaan pembelajaran. Satu hal
yang perluh diperhatikan dalam pembuatan daftar ini adalah daftar harus
disesuaikan dengan kemajuan-kemajuan belajar yang dicapai siswa secara
pribadi. Ada beberapa macam instrument yang bisa digunakan untuk
memperoleh data  tentang karakteristik ~ siswa, meliputi:
observasi,wawancara,angket, daftar pertanyaan, dan melakukan tes.
Menurut Al Kadiri (2009) bahwa kemampuan awal siswa dapat
diukur melalui tes awal, interview atau cara-cara lain yang cukup
sederhana seperti melentarkan pertanyaan secara acak dengan distribusi
perwakilan siswa yang representatif. Kemampuan awal siswa penting
diketahui guru sebelum ia memulai dengan pembelajarannya, karena
dengan demikian dapat diketahui apakah siswa telah mempunyai

pengetahuan yang merupakan prasyarat untuk melakukan pembelajaran.
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Sejauh mana siswa telah mengetahui materi apa yang akan disajikan.
Dengan mengetahui hal tersebut, guru akan dapat merancang
pembelajaran dengan lebih baik sebab apabila siswa diberi materi yang
telah diketahui maka akan cepat bosan, kriteria kemampuan siswa dapat
dilihat pada table 1.2 berikut.

Table 2.1 Kriteria Penilaian Kemampuan Matematika

No. Nilai Kategori
1. <Nilai<100 Tinggi

2. <Nilai<80 Sedang
3. ai<79 Rendah

Sumber: Nihayah Elok Faik Khotun, 2014

Kemampaun awal siswa adalah kemampuan dan keterampilan
ynag relevan yang dimiliki siswa pada saat akan mengikuti suatu program
pembelajaran. Belajar merupakan suatu proses kesinambungan untuk
membentuk konsep-konsep baru berdasarkan pengalaman-pengalaman
dan pengetahuan-pengetahuan sebelumnya. Menurut Cahyanta (2011)
teknik yang paling tepat untuk mengetahui kemampuan awal siswa yaitu
teknik tes.Teknik tes ini menggunakan tes prasyarat dan tes awal (pre-
requisite dan pre-test).Sebelum memasuki pelajaran sebaiknya guru
membuat tes prasyarat tes awal, tes prasyarat adalah tes untuk mengetahui
apakah siswa telah memiliki pengetahuan keterampilan yang diperlukan

atau disyaratan untuk mengikuti suatu pelajaran.Sedangkan tes awal (pre-
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test) adalah tes untuk mengetahui seberapa jauh siswa telah memiliki
pengetahuan atau keterampilan mengenai pelajaran yang hendak diikuti.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal ialah sesanggupan yang dimiliki siswa sebelum
memasuki atau menerima pelajaran yang baru. Kemampuan awal
siswaakan dilihat berdasarkan hasil tes yang akan diberikan kemudian
akan dikelompokkan menjadi tiga, yaitu kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah berdasarkan kriteria penilaian dalam table 1.2 di atas.
. Kesulitan Menyelesaian Soal Literasi Matematika

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa kesulitan belajar
adalah suatu kondisi dimana siswa tidak dapat belajar secara wajar,
disebabkan  adanya  ancaman, hambatan, = gangguan  dalam
belajar.Sementara itu literasi matematika merupakan kemampuan
seseorang untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan
matematika dalam berbagai konteks masalah kehidupan sehari-hari secara
efisien. Matematika yang dimaksudkan mencakup seluruh konsep,
prosedur, fakta, dan alat matematika baik dari sisi perhitungan, angka,
maupun keruangan.dari segi proses, kemampuan ini tidak hanya terbatas
pada kemampuan menghitung saja akan tetapi juga bagaimana
mengkomunikasikan, menalar, dan proses berpikir matematis lainnya.

Proses-proses tersebut terangkum dalam proses matematisasi.
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Penelitian Relevan

1. Penelitian yang dilakukan oleh Aniatus Zakiyah (2017) yang berjudul
analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika
berbasis PISA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal-soal
matematika berbasis PISA yaitu:

a. Kesulitan pada tahap transformasi yaitu siswa tidak mampu
menentukan rumus atau operasi yang digunakan dengan benar.

b. Kesulitan tahap keterampilan proses yaitu sisw atidak mampuu
menggunakan rumus atau operasi dengan benar.

c. Kesulitan pada tahap encoding vyaitu siswa tidak mampu
menuangkan jawaban atau solusi dengan benar.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yunda Victorina Tobondo (2015) yang
berjudul deskripsi kemampuan literasi matematika siswa kelas VIII B
di SMP Kristen Kalam Kudus Surakarta. Hasil peneltian menunjukkan
bahwa siswa mengalami kesulitan dalam perhitungan, kesulitan dalam
mengalisis soal, kesulitan dalam memahami soal cerita.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Sunarti (2015) dengan judul analisis
kesulitan siswa SMP dalma menyelesaikan masalah matematika PISA
dan pelaksanaan Scaffolding. Masalah yang diberikan terdiri dari 3
tema dengan 4 pertanyaan yang diadaptasi dari soal matematika PISA.
Hasil penelitian menunjukkan kesulitan yang dialami siswa dalam

menyekesaikan masalah PISA yaitu:
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a. Kesulitan menuliskan atau merumuskan situasi/konteks masalah
secara matematika.

b. Kesulitan menggunakan konsep atau prosedur matematika yang
sesuai untuk menemukan solusi dikarenakan kurangnya
pemahaman awal.

c. Kesulitan dalam menginterprestasi/menafsirkan hasil matemtika
yang diperoleh kembali ke dalam konteks masalah yang diberikan.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Maryanti (2012) yang berjudul
Analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika
melalui pendekatan metacognitive guindance. Hasil Penelitian
menyimpulkan bahwa peningkatan literasi matematis level 3 dan level
4 siswa keseluruhan yang mendapat pembelajaran dengan
menggunakan metacognitive guindance lebih baik daripada
menggunakan pembelajaran konvensional dan siswa juga merespon
positif terhadap pembelajaran matematika tersebut.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Mahdiansyah dan Rahmawati (2014)
yang berjudul Analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
literasi matematika menggunakan desain tes internasional dengan
konteks Indonesia siswa SMA. Berdasarkan hasil penelitian capaian
literasi matematika siswa yang menjadi sampel studi masih rendah,
meskipun soal-soal telah disesuaikan dengan konteks Indonesia.pilihan
jawaban atas butir-butir soal matematika dijawab siswa tanpa

penjelasan dengan langkah kerja perhitunganya. Hal ini menunjukan
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siswa kurang mampu memberikan uraian atau argumentasi terhadap
persoalan matematika yang diujikan dalam tes literasi matematika
tersebut.

Penelitian yang di lakukan oleh Ahmad dan Zulkardi (2014) yang
berjudul pengembangan soal berbasis literasi matematika dengan
menggunakan kerangka PISA Tahun 2012 dengan subjek penelitian
yaitu 67 siswa SMAN 1 Palembang kelas X dan XI. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa soal berbasis literasi matematika yang
dikembangkan memiliki efek potensial dalam mengembangkan
kemampuan dasar matematika siswa, seperti komunikasi, penalaran,
dan argumentasi, pemecahan masalah, representasi, matematisasi dan
penggunan bahasa atau operasi simbolik.

Penelitian yang dilakukan Wuli dan Zulkardi (2016) yang berjudul
Developing PISA-like mathematiecs task with Indonesia natural and
cultural heritage as context to asses students mathematical literacy.
Penelitian Tri Handayani (2013) tentang Pengembangan Bahan Ajar
Berbasis Matematika Realistik untuk Memfasilitasi Pencapaian
Kemampuan Literasi Matematis Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2
Moyudan Sleman. Hal penelitian ini menyatakan bahwa Bahan Ajar
Berbasis Matematika Realistik dapat memfasilitasi pencapaian
kemampuan pemecahan masalah dalam kemampuan literasi matematis
siswa. Selanjutnya, Santika Lya, dkk. (2013) juga melakukan penelitan

tentang Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia dengan
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Asesmen Bernuansa PISA untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
perangkat pembelajaran matematika realistik Indonesia dengan
asesmen bernuansa PISA materi kubus dan balok yang dikembangkan
tersebut efektif karena rata-rata prestasi belajar kelas eksperimen telah
mencapai ketuntasan baik individual maupun Kklasikal. Selain itu,
kemampuan pemecahan masalah siswa kelas eksperimen lebih baik
dari kelas kontrol dengan rata-rata peningkatan pada kategori sedang.
Kemampuan literasi matematis erat kaitannya dengan proses
pemecahan masalah, sehingga peningkatan kemampuan pemecahan
masalah dapat berdampak pada peningkatan kemampuan literasi
matematis siswa.

Penelitian yang dilakukan oleh Yuli Fitriono, dkk. (2015) tentang
Model PBL dengan Pendekatan PMRI Berpenilaian Serupa PISA
untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Matematis Siswa. Hasil
penelitian  diperoleh  bahwa pembelajaran  tersebut efektif
meningkatkan kemampuan literasi matematika, ditunjukkan dengan:
kemampuan literasi matematis siswa mencapai ketuntasan belajar
dengan KBM 60, kemampuan literasi matematis siswa pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas yang menggunakan
pembelajaran ekspositori, dan terjadi peningkatan dari hasil pretest

dan posttest pada kelas eksperimen.
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10. paper yang ditulis oleh Sutarto Hadi (2014) yang berjudul
“Developing student”s mathematical literacy: PMRI schools
revisited”. Hasil penelitian dalam paper tersebut menunjukkan bahwa
siswa pada kelas PMRI dapat memecahkan masalah dengan lebih baik
daripada kelas non-PMRI. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata skor
yang diperoleh siswa pada kelas PMRI lebih tinggi daripada kelas

non-PMRI.
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini merupakan penelilian diskriptif dengan
pendekatan kualitatif, penelitian diskriptif merupakan penelitian yang
dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu gejala yang
terjadi di lapangan pada saat penelitia dilakukan. Dalam hal ini akan
dideskripsikan kesulitan-kesulitan yang dialami siswa SMP Negeri 2
Kajuara dalam menyelesaikan soal literasi matematika ditinjau dari
kemampuan awalnya.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan berlangsung di SMP Negeri 2 Kajuara
tahun pelajaran 2018/2019.Alasan peneliti memilih SMP Negeri 2 Kajuara
karena lokasi ini mudah dijangkau oleh peneliti.
C. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII , subjek dipilih
pada kelas VII1 dengan alasan usia siswa berkisar 15 tahun berada di kelas
tersebut. Adapun langkah-langkah pengambilan subjek penelitian adalah:
1. Menetapkan kelas penelitian yaitu siswa kelas VIII B
2. Menetapkan kategori siswa berkemampuan tinggi, sedang, rendah,
dengan memberikan tes kemampuan awal.
3. Banyaknya subjek yang dipilih dalam subjek penelitian ini adalah 7

orang, masing-masing mewakili kategori kemampuan awal, yaitu 2
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orang dengan kemampuan tinggi, 3 orang dengan kemampuan sedang,
dan 2 orang dengan kemampuan rendah. Peneliti mengambil subjek
dengan 7 orang ini karena siswa mudah untuk diajak komunikasi.
Sebagian juga siswa ada yang sudah dikenal karena tempat tinggalnya
tidak jauh dari tempat tinggal peneliti adapun alasan lain mengambil
subjek tersebut karena tingkat berfikirnya memenuhi persyaratan yang
telah ada.

Untuk memudahkan dalam memahami alur pemilihan subjek
penelitian maka penting untung membuat bagan alur pemilihan subjek
penelitian sebagai berikut:

Bagan alur pemilihan subjek penelitian

[ Penentuan Siswa Kelas V111 ]

’

[ Pengelompokkan Kemampuan ]

J \4 A

Kategori tinggi Kategori sedang Kategori rendah

u / y

Diambil 2 orang Diambil 3 orang Diambil 2 orang

y
Subjek
Penelitian
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Instrumen Penelitian

1.

2.

3.

Peneliti

Instrumen penelitian yang utama dalam penelitian kualitatif ini
adalah peneliti sendri karena peneliti terlibat langsung dalam proses
merencanakan, memilih subjek penelitian, mengumpulkan data
melalui wawancara, menganalisis san menafsirkan data, serta
membuat kesimpulan sehingga keberadaan peneliti tidak dapat
digantikan oleh orang lain atau sesuatu yang lain. Peneliti juga
berperang  penting dalam  memproses  data, = menyusun
kembali,mengubah arah pertanyaan atas dasar penemuan, dan
mengujinya pada subjek penelitian. Selain itu, penelitian harus dapat
menyesusaikan diri terhadap kondisi-kondisi tertentu selama proses
pengumpulan data, serta menggali informasi lain yang semula tidak
direncanakan atau diduga sebelumnya.
Tes kemampuan awal

Tes kemampuan awal diberikan untuk keperluan pemelihan subjek
penelitian, kemudian akan dikelompokkan menjadi  siswa
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah.
Tes literasi matematika

Tes yang diberikan berupa soal essay, tes ini digunakan untuk
melihat kesulitan yan dimiliki siswa dalam menyelesaikan soal literasi
matematika yang diberikan difokuskan pada materi yang telah

dipelajari dan soal tersebut telah divalidasi oleh ahli.
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4. Pedoman wawancara

Pedoman wawancara berfungsi sebagai panduan untuk
mengungkapkan kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan
soal literasi matemtika ditinjau dari kemampuan awalnya dengan
wawancara yang lebih mendalam. Pertanyaan wawancara tidak harus
sama untuk setiap subjek, tetapi bisa berubah dan berkembang yang
disesuaikan dengan sitasi dan kondisi subjek.

Pelaksanaan wawancara ini sifatnya semi terstruktur atau terbuka
dan direkam dengan mengajak subjek penelitian untuk mengemukakan
argument tentang ide-ide yang dipikirkan sehingga kesulitan-kesulitan
dalam menyelesaikan dalam menyelesaikan tes dapat ditemukan dan
diketahui secara lebih terbuka. Pertanyaan wawancara dengan sifat
semi terstruktur adalah pertanyaan terbuka yang berarti jawaban yang
diberikan oleh subjek penelitian tidak dibatasi sehingga subjek dapat
lebih bebas mengemukakan jawabannya yang disesuaikan dengan
aspek-aspek yang ingin diketahui dalam pedoman wawancara, tatapi
dikembangkan dan disesuaikan dengan kondisi di lapangan,
tergantung pada jawaban dan tingkah laku atau tindakan subjek
penelitian terhadap pertanyaak n yang diajukan peneliti. Wawancara
dengan semi terstruktur dipilih karena sifatnya yang fleksibel namun
terkontrol.

Pengujian validasi terhadap butir-butir pertanyaan-pertanyaan pada

pedoman wawancara dilakukan melalui uji ahli  dengan
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mengkonsultasikan butir-butir pertanyaan tersebut dengan kedua
pembimbing dan guru matematika subjek untuk menyesuaikan
penggunaan kata-kata dalam pertanyaan yang diajukan dengan kondisi
subjek penelitian.Hal ini disebabkan pertanyaan-pertanyaan pokok
yang bisa berkembang pada saat wawancara berlangsung berupa
tulisan dan argument-argumen siswa. Selanjutnya untuk mendapatkan
pedoman wawancara sebagaimana yang disebutkan di atas maka
dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:

a. Menyusun draft pedoman wawancara,

b. Melakukan validasi isi dan konstruk oleh dua ahli. Validasi isi
dimaksudkan untuk mengetahui apakah pertanyaan-pertanyaan
yang dirancang sesuai dengan tingkat kemampuan siswa, dan
apakah pertanyaan-pertanyaan dalam pedoman wawancara sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa, dan apakah pertanyaan-
pertanyaan dalam pedoman wawancara sesuai dengan hal-hal yang
ingin diungkapkan. Sedangkan validasi kontruk dimaksudkan
untuk mengetahui apakah kalimat yang digunakan menggunakan
kata-kata yang dikenali siswa.

c. Jika hasil validasi pedoman wawancara valid, maka layak untuk
digunakan. Namun jika tidak valid, maka dilakukan revisi dan
validasi kembali oleh validator ahli. Proses ini berjalan secara

siklis sampai dihasilkan pedoman wawancara yang valid.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
memberikan tes literasi matematika kepada setiap subjek.Hasil pekerjaan
dari setiap subjek kemudian diverifikasi oleh peneliti melalui teknik
wawancara.Setiap subjek diminta untuk menceritakan secara rinci
aktivitasnya dalam memecahkan masalah yang diberikan.Hal ini
dilakukan  untuk  menelusuri  kesulitan-kesulitan  siswa  dalam
menyelesaikan literasi matematika. Keabsahan data dalam penelitian ini
terkait dengan kesesuaian data yang diperoleh dengan realitas yang ada,
sedangkan keterendalan data terkait dengan kesesuaian data dengan proses
yang dilakukan pada waktu pengumpilan data. Penelitian juga akan
mengecek subjek yang bertujuan untuk mengkonfirmasi kembali jawaban
subjek agar data yang diperoleh sesuai dengan yang dimaksud oleh subjek
untuk menghindari salah tafsir terhadap perilaku subjek. Disamping itu,
hal yang harus diperhatikan dalam wawancara adalah objektivitas untuk
meminimalkan pengaruh pewawancara dengan subjek.Selanjutnya untuk
mengecek kredibilitas data yang terkumpul, maka peneliti melakukan
triangulasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan trianguasi sumber
dengan memberikan tes dan wawancara yang sama kepada siswa yang
berbeda tapi memiliki karakteristik yang sama.

Data yang terkumpul selanjutnya direduksi untuk memilih hal-hal
yang bersifat pokok yang sesuai dengan fokus penelitian.Apabila pada

data yang terkumpul terdapat data yang tidak konsisten maka dilakukan
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klarifikasi dengan mengadakan wawancara ulang.Jika tetap tidak

konsisten maka data tersebut tidak digunakan. Data yang konsisten atau

relatif sama yaitu data yang menggambarkan pemikiran subjek yang

sesungguhnya, data itulah yang dinyatakan sebagai data yang valid,

kemudian dilanjutkan dengan proses analisis data.

Adapun proses pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan

melalui langkah-langkah sebagai berikut:

1.

2.

Setiap subjek diminta untuk mengerjakan tes literasi matemtika. Setiap
langkah yang ditulis subjek ditelusuri dengan melakukan wawancara.
Data yang terkumpul berupa data hasil pekerjaan siswa pada tes
literasi matematika dan hasil wawancara.

Analisis hasil pekerjaan siswa pada tes literasi matematika dan hasil
dengan  melakukan  reduksi, abstraksi, transformasi, dan
pengkategorian pada hasil peneleitian.

Melakukan triangulasi data, yaitu membandingkan hasil tes literasi
matematika pada subjek pertama dengan hasil tes literasi matematika
pada subjek yang lain di setiap kelompok. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan hasil
tes, literasi matematika pada subjek pertama dengan hasil tes literasi
matematika pada subjek yang kedua. Selain itu, membandingkan hasil
wawancara subjek pertama dengan hasil wawancara subjek kedua.
Hasil tes literasi matematika yang konsisten dan valid dijadikan acuan

dalam menafsirkan data untuk mendapatkan kesimpulan penelitian.
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Sementara hasil penelitian yang tidak konsisten dikumpulkan

tersendiri untuk keperluan verifikasi data.
4. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis lebih lanjut dan memeriksa

keabsahan data.

F. Teknik Analisis Data
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan setelah selesai

pengumpulan data dalam periode tertentu.Analisis dilakukan pada setiap
nomor tes soal yang mereka kerjakan. Bila jawaban yang diwawancarai
setelah dianalisis dianggap belum memuaskan, maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu sehingga diperoleh data
yang dianggap jenuh. Data-data yang diperoleh akan dianalisis secara
deskriptif. Langkah-langkah dalam analisis data adalah:

1. Reduksi data yaitu tahap dimana peneliti melakukan pemilihan,
dan pemusatan perhatian untuk penyederhaan,abstraksi, dan
trasformasi data mentah yang diperoleh. Apabila terdapat dapat
yang tidak valid, maka data itu dikumpulkan tersendiri dan
mungkin dapat digunakan sebagai verifikasi ataupun hasil-hasil
samping lainnya. Validasi data sudah dimulai dilakukan pada saat
pengumpulan data berlangsung, yaitu dengan cara verifikasi.
Langkah-langkah yang dilakukan adalah menajamkan analisis,
menggolongkan  atau  pengkategorisasian  kedalam tiap
permasalahan melalui uraing singkat, mengarahkan, membuang

yang tidak perlu, dan mengorganisasikan data sehingga dapat



38

ditarik dan diverifikasi. Data yang direduksi antara lain seluruh
data yang mengenai permasalahan penelitian.

. Penyajian data (display data) yang meliputi pengklarifikasian dan
identifikasi data, yaitu menuliskan kumpulan data yang
terorganisir yang biasanya dalam bentuk naratif atau dapat juga
berupa grafik dan bentuk lainnya. Penyajian data yang
terorganisir ini akan memudahkan dalam menarik kesimpulan.
Menyajian data yang baik merupakan satu langkah penting
menuju tercapainya analisis kualitatifyang valid dan handal.
Dalam melakukan penyajian data tidak semata-mata
mendeskripsikan secara naratif, akan tetapi disertai proses
analisis yang terus menerus sampai penarikan kesimpulan.
Langkah berikutnya dalam proses analisis data kualitatif adalah
menarik kesimpulan berdasarkan temuan dan melakukan
verifikasi data.

Menarik  kesimpulan penelitian dari data yang sudah
dikumpulkan dan menverifikasi kesimpulan tersebut. Kesimpulan
dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang
sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskriptif
atau gambaran tentang suatu objek sebelumnya masih remang-

remang atau gelap setelah diteliti menjadi lebih jelas.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama yang dilakukan dalam proses penelitian ini adalah
observasi lapangan. Observasi lapangan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
hambatan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika.
Selain itu pada tahap ini akan ditentukan calon subjek penelitian. Penentuan
subjek dalam penelitian ini dilakukan dengan memberikan tes kemampuan awal
kemudian mengelompokkan subjek pada tingkatan kemampuannya masing-
masing, yaitu siswa berkemampuan tinggi, sedang,dan rendah. Selanjutnya subjek
akan di[ilih dua orang dari setiap tingkatan kemampuan awal yaitu dua orang
subjek berkemampuan tinggi, tiga orang subjek berkemampuan sedang, dan dua

orang subjek berkemampuan rendah.

Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan tes literasi matematika
dan wawancara pada masing-masing subjek, hasil penyelesaian soal akan
dilgunakan untuk menganalisis kesulitan-kesulitan yang dialami oleh masing-
masing subjek ditinjau dari kemampuan awalnya. Sedangkan hasil wawancara
digunakan untuk memverifikasi dan mengungkap secara mendalam kesulitan-

kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika.
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A. Hasil Penelitian
1. Proses dan Hasil Penelitian Tahap Persiapan

a. Observasi lapangan

Setelah topuk penelitian jelas,langkah selanjutnya adalah observasi lapangan.
Observasi lapangan dilakukan dalam rangka menentukan calon subjek penelitian.
Calon subjek dapat ditentukan dengan memilih sesuai pertimbangan tertentu yang

tidak bertentangan dengan aturan pemilihan subjek.
b. Persiapan instrument penelitian

Berdasarkan hasil observasi calon subjek penelitian, maka dibutuhkan

instrument-instrunen sebagai berikut:

1) Tes Kemampuan Awal
2) Tes Literasi Matematika

3) Pedoman Wawancara

Untuk menggunakan instrument tersebut, terlebih dahulu divalidasi oleh ahli
untuk kelayakan intrumen tersebut digunakan. Lebih jelasnya ketiga istrumen

diatas dibuat dengan langkah-langkah berikut:
1) Tes kemampuan Awal

Tes kemampuan awal yang dikembangkan bertujuan untuk pemelihan
calon subjek penelitian yang kemudian dikategorikan berdasarkan
kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan kemampuan rendah. Untuk

merumuskan tes kemampuan awal dilakukan tahapan sebagai berikut:
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a) Merumuskan draf tes kemampuan awal yang tersendiri atas 10
butir soal essay.

b) Tes kemampuan awal divalidasi isi dan konstruk oleh dua
pakar dibidang pendidikan matematika. Pada lampiran
menunjukkan bahwa tes kemampuan awal yang dikembangkan
valid secara isidan konstruk.

2) Tes literasi matematika

Untuk mengumpulkan data tentang analisis kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal literasi matematika ditijau dari kemampuan
awal,maka disusun tes literasi matematika yang akan mengungkap aspek-
aspek yang akan diteliti. Aspek-aspek yang akan diteliti yaitu beberapa
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal literasi matematika level 3
maupun level 4 ditinjau dari kemampuan awal. Adapun indicator kesulitan

yang akan di ungkap vyaitu:

a) Kesulitan memahami masalah

b) Kesulitan dalam menerjemahkan masalah kedalam model
matematika.

c) Kesulitan menentukan strategi.

d) Kesulitan dalam melakukan prosedur

Pada penelitian ini soal literasi matematika yang digunakan adalah soal

dengan level 3 dan level 4, masing-masing level digunakan 2 butir soal
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yaitu 2 butir soal level 3 dan 2 butir soal level 4. Tes literasi matematika

ini dipersiapkan dengan tahapan sebagai berikut:

a) Soal literasi matematika pada penelitian ini merupakan soal yang
menuntut adanya kemampuan seseorang untuk merumuskan,
menerapkan dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks.
Sehingga soalnya berbentuk soal cerita yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari.

b) Soal literasi matematika yang digunakan yaitu soal level 3 dan
level 4 dimana level 3 yaitu siswa dapat melaksanakan prosedur
dengan baik dalammenyelesaikan soal serta dapat memilih strategi
pemecahan masalah dan pada level 4 yaitu siswa dapat bekerja
secara efektif dengan model dan dapat memilih serta
mengintegrasikan  representasi yang  berbeda, kemudian
menghubungkannya dengan dunia nyata.

3) Pedoman wawancara

Pedoman wawancara digunakan sebagai instrumen pendukung dalam
penelitian ini untuk mengungkap kesulitan-kesulitan yang dialami oleh
subjek penelitian. Sebelum digunakan pedoman wawancara divalidasi

oleh ahli terlebih dahulu.

c. Pemilihan subjek penelitian

Penentuan subjek penelitian dilakukan secara purposive dengan

tahapan sebagai berikut:
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3)

4)
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Memberikan tes kemampuan awal pada siswa kelas VIII dan
dalam penelitian ini dipilih kelas VIII B karena direkomendasikan
dari guru yang mengajar kelas tersebut, selain itu siswa kelas VI1lI
B menurut guru-guru yang mengajar kelas tersebut menjadi kelas
unggulan dari 5 kelas yang terdiri dari kelas A,B,C,D, dan E.
Memeriksa pekerjaan siswa dari tes kemampuan awal tersebut.
Mengelompokkan siswa kedalam kategori siswa berkemampuan
tinggi (70< Nilai < 100), kemampuan sedang (60< Nilai < 80), dan
kemampuan rendah ( Nilai < 60).

Memilih 7 orang siswa yang akan dijadikan sebagai subjek
penelitian , 2 orang siswa yang berkemampuan tinggi,3 orang
siswa yang berkemampuan sedang , dan 2 orang siswa yang

berkemampuan rendah.

Pemilihan tujuh subjek penelitian tersebut, jga didasarkan pada
kemampuan berkomunikasi yang dimiliki siswa,dengan meminta

pertimbangan dari guru disekolah.

Adapun subjek penelitian tersebut ditunjukkan pada tabel

berikut:
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Tabel 4.1 subjek penelitian

Kemampuan awal Inisial
Kategori tinggi ST
Kategori sedang SS
Kategori rendah SR

Data pengelompokkan hasil tes kemampuan awal siswa kelas VIII B SMP

Negeri 2 Kajuara dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2. hasil tes kemampuan awal siswa kelas VIII B SMP Negeri 2

Kajuara

Kemampuan awal Jumlah siswa
ST SS SR

3 orang 7 orang 16 orang 26 orang

Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa dari 30 orang siswa yang
mengikuti tes kemampuan awal terdapat orang pada kelompok kemampuan
tinggi, orang siswa pada kelompok kemampuan sedang ,dan orang siswa pada

kelompok kemampuan rendah.
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2. Proses dan Hasil Penelitian Tahap Pelaksanaan

Memperjelas uraian tentang proses dan hasil pelaksanaan penelitian, maka
pada bagian berikut dilakukan analisis data yang difokuskan pada setiap
subjek untuk menjawab pertanyaan penelitian yang telah dikemukakan pada
bagian awal.

a. Pemilihan subjek penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Kajuara, pemilihan
subjek berdasarkan hasil tes kemampuan awal yang kemudian
dikategorikan menjadi kemampuan awal tinggi, kemampuan awal sedang ,
dan kemampuan awal rendah. Subjek dalam penelitian ini pada awalnya
direncanakan hanya 6 subjek, yang terdiri dari 2 orang siswa yang
berkemampuan tinggi,2 orang siswa yang berkemampuan sedang, dan 2
orang siswa yang berkemampuan rendah yang dipilih dari 30 siswa kelas
VIII B. Namun berdasarkan keperluan peneliti, digunakan 7 subjek yang
terdiri dari 2 subjek dengan kemampuan tinggi,3 subjek dari kemampuan
sedang, dan 2 subjek dari kemampuan rendah. Selanjutnya diberikan soal
literasi matematika level 3 dan level 4 yang diperkuat dengan wawancara
kepada masing-masing subjek guna mengungkap kesulitan-kesulitan yang

dialami selama mengerjakan soal literasi matematika yang diberikan.

b. Pengumpulan data

Data yang diperoleh dari tes literasi matematika yang berupa hasil

pekerjaan siswa  selanjutnya ditransformasi untuk dijadikan untuk
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dijadikan bahan wawancara. Wawancara ini bertjuan untuk memperoleh

informasi tentang deskripsi kesulitan-kesulitan yang dialami oleh siswa

dalam menyelesaikan soal literasi matematika baik level 3 maupun soal

literasi matematika level 4. Tahapan-tahapan pengumpulan data dilakukan

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Melakukan kesempatan dengan subjek tentang waktu dan tempat
pengambilan data.

Sebelumn pengambilan data dilakukan, peneliti menanyakan
kesiapan subjek.

Pengambilan data dilakukan dengan cara subjek diberikan soal
literasi matematika level 3 dan level 4 yang berlangsung pada hari
sabtu dan dilakukan dalam ruang kelas VIII B. Sedangkan siswa
yang tidak termasuk sebagai subjek penelitian diberikan soal yang
sesuai dengan materi pelajaran yang berlangsung saat itu
dengan tujuan suasana kelas tetap terkendali dan subjek penelitian
tidak terganggu saat mengerjakan tes yang diberikan.setelah
pekerjaan subjek penelitian selesai maka dilanjutkan dengan
wawancara kepada masing-masing subjek untuk mengungkap
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa saat proses menyelesaikan
soal literasi matematika dengan merekam proses wawancara dan
mengambil gambar subjek tersebut. Wawancara dilakukan pada

ruang kelas .
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Adapun soal yang diberikan kepada masing-masing subjek

sesuai dengan hasil validasi instrument sebagai berikut:

1. Konteks : rak-rak sepatu

Perhatikan rak-rak sepatu diatas

A adalah sepatu ayah

B adalah sepatu anak

C adalah sepatu ibu

Pertanyaan 1 :

Jika ayah, ibu dan anak mempunyai rak sepatu sendiri, berapa
maksimun jumlah sepatu yang bisa termuat pada 1 buah rak-rak

sepatu? Jelaskan strategi anda !

Pertanyaan 2 :

Berapakah kira-kira banyaknya rak-rak sepatu yang dibutuhkan jika
ayah memiliki 11 pasang sepatu, ibu 11 pasang sepatu, dan anak 11
pasang sepatu jika diharapkan sepatu ayah, ibu dan anak selalu

berdampingan? Jelaskan alasan anda!

2. Konteks: pembuatan mainan
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Mobil-mobilan dari kulit jeruk bali merupakan salah satu mainan
tradisional anak-anak Indonesia. Pak amin ingin membuat beberapa
mobil mainana tersebut untuk anak-anak disekitar rumahnya. Adapun
bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat mobilan tersebut adalah

sebagaimanan yang tertera dalam tabel dibawa ini:

Bahan Lidi Kulit untuk badan Ban mobil

Jumlah yang | 3 2 4
diperlukan
untuk
membuat

sebuah mobil

Jumlah vyang | 27 19 30

tersedia
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Pertanyaan :
Berapa banyak mobil yang dapat dibuat oleh pak amin dari bahan
yang tersedia?berikan alasan anda!

3. Konteks : kue

Pabrik kue menyediakan dua jenis kue berbentuk cakram dengan
ketebalan sama,tetapi ukuran beda permukaan kue yang kecil dan
besar masing-masing berdiameter 10 cm dan 15 cm.

Pertanyaan :

Jika setiap kue yang besar dan yang kecil dijual masing-masing
Rp15.000,00 dan Rp10.000,00, manakah yang lebih menguntungkan,
membeli tiga kue yang kecil atau membeli dua kue yang besar?

Tuliskan alasan anda!

4. Konteks : Tanah kapling
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Keliling sebuah tanah kapling yang berbentuk persegi dibatasi oleh

pohon-pohon. Jarak antara tanah kapling dan pohon-pohon itu adalah

3 kaki. Ada 8 pohon diseiap sisi dan sebuah pohon berada ditiap sudut.

Pertanyaan 1

Hitunglah berapa kaki keliling tanah kapling tersebut!

Pertanyaan 2

Hitunglah luas daerah tanah kapling tersebut!

Pertanyaan 3

Pemilik tanah kapling ingin membagi tanah kapling berbentuk persegi
tersebut ke dalam beberapa jenis area yang berbentuk persegi panjang.
Bagaimana anda membantu pemilik lahan tersebut untuk memperoleh
secara tepat jenis-jenis tanah kapling yang berbeda? Jelaskan jawaban

anda!
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3. Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal Literasi Matematika

Level 3 (LM L3) Ditinjau Dari Kemampuan Awal

Pada bagian ini akan dilakukan analisis data yang bertujuan untuk
mengetahui kesulitan-kesulitan yang dialami subjek yang memiliki kemampuan

awal tinggi,sedang, dan rendah dalam menyelesaikan soal literasi matematika.

a. Paparan data (ST) pada soal (LM L3)

1) Paparan data (ST -01) pada soal ( LM L3-01) dan data hasil Wawancara.

a) Paparan data (ST-01) pada soal (LM L3-01)

Berikut adalah hasil pekerjaan subjek pertama dengan kemampuan tinggi
pada soal literasi matematika level 3 nomor 1.mengetahui kesulitan yang dialami
subjek tersebut.(1) kesulitan memahami masalah. (2) kesulitan dalam
menerjemahkan masalah kedalam model matematika. (3) kesulitan menentukan

strategi. (4) kesulitan dalam melakukan prosedur.
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Gambar 4.1 jawaban no.1 ST-01

Berdasarkan hasil pekerjaan ST-01 di atas,terlihat bahwa subjek memahami apa
yang di ketahui dalam soal yaitu dengan menuliskan A+ B+ C =18+ 12+ 16 =
46,,subjek mampu membuat model matematika untuk menjawab pertanyaan
,»Subjek menggunakan strategi yang tepat dalam menjawab pertanyaan 1 dengan
mencari maksimun sepatu ayah,anak dan ibu yang bisa termuat kemudian
menjumlahkanya begitu pun pada pertanyaan 2 subjek melakukan strategi
pemecahan masalah yang tepat,sehingga subjek mampu melakukan penarikan

kesimpulan dengan tepat.

b) paparan data hasil wawancara (ST-01) paada soal (LM L3-01)
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Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek pertama dengan

kemampuan tinggi untuk soal literasi matematika level 3 nomor 1

Tabel 4.3 data hasil wawancara dengan (ST-01) pada soal (LM L3-01)

Kode P/S uraian

ST01-01 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam
soal dan apa yang ditanyakan dalam soal ? jika iya,
coba sebutkan !

ST01-01 S Ya kak,saya tahu,yaitu panjang sepatu ayah
18,panjang sepatu ibu 16,panjang sepatu anak 12

ST01-02 P informasi apa saja dalam soal yang menurut anda
dapat disimbolkan

ST01-02 S sepatu ayah disimbolkan dengan A ,sepatu anak
disimbolkan dengan B, sepatu ibu disimbolkan
dengan C

ST01-03 P Bagaimana anda mengaitkan simbol — simbol yang
di peroleh untuk membuat model matematika dari
masalah yang di berikan ?

ST01-03 S sebelumnya kan sudah diberikan Untuk masing-
masing sepat, kemudian saya jumlahkan kak, untuk

mengetahui panjang rak sepatu.

ST01-04 P Ceritakan kepada saya cara anda memilih
pemecahan masalah yang sesuai untuk soal
tersebut

ST01-04 S soalnya harus dipahami dengan baik kak, kemudian

melihat apa yang ditanyakan soal,misalnya



ST01-05

ST01-05

ST01-06

ST01-06

ST01-07

ST01-07

ST01-08

ST01-08
saya

ST01-09
ST01-09
ST01-10

ST01-10

STO1-11
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pertanyaan pertama saya bagi dengan masing-
masing ukuran sepatunya. Sehingga diperoleh
berapa sepatu untuk ayah,ibu,dan anak,baru saya
jumlahkan. Kalau pertanyaan kedua saya
jumlahkan semua sepatu jadinya 33 pasang sepatu
terus saya bagi 9 kak.

Apakah menurut Anda pemecahan masalah yang
anda pilih untuk dilakukan sudah benar?

lya benarmi kak.

Kegiatan apa yang Anda lakukan untuk memastikan
bahwa pemecahan masalah yang Anda pilih sudah
tepat?

Saya cek kembali pekerjaanku kak, dan saya ulang-
ulangi mencakar hasilnya.

Apakah Anda mampu mengoperasikan rumus yang
Anda pilih?

lya bisa kak, karena hanya penjumlahan dan
pengurangan dan pembagian yang digunakan.
Apakah Anda yakin bahwa jawaban Anda sudah
tepat!

lya yakin kak, bisa dilihat dari lembar jawaban

Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!
Menurut saya kak sudah tepat

Berikan alasan kenapa Anda yakin bahwa
kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!

Karena sudah sesuai dengan pertanyaan kak, dan
saya sudah cakar lagi berulang-ulang.

Apakah Anda mengalami kesulitan
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dalam menyelesaikan permasalahan yang ada?
Jika ia, coba ceritakan kepada saya pada bagian
mana Anda mengalami kesulitan! Mengapa ?

ST01-11 S Menurut saya untuk soal ini saya tidak mengalami
kesulitan kak, karena bisa ji saya jawab, Cuma
kucakar berulang-ulang untuk menguji jawabanku,
takut ada yang salah.

ST01-12 P terima kasih atas waktunya dek dan jangan lupa
rajin terus belajarnya

ST01-12 S Sama-sama kak

Dari tabel 4.3 diatas mengungkapkan bahwa ST-01 memahami dengan baik apa

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek juga memilih strategi

pemecahan yang tepat dan tidak mengalami kesulitan dalam mengoperasikan

rumus yang dipilih. Subjek juga sangat yakin dengan jawabannya karena telah

mengulang ulangi perhitungannya. Demikian terungkap bahwa subjek tidak

mengalami kesulitan pada soal tersebut.

1) Paparan data (ST-01) Pada soal (LM L3-02) dan data hasil wawancara

a) Paparan data (ST-01) pada soal (LM L3-02)

Berikut adalah hasil pekerjaan subjek pertama dengan kemampuan tinggi pada

soal literasi matematika level3 nomor 2
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Jawaban

Berdasarkan hasil pekerjaan ST-01 diatas, terlihat bahwa subjek memahami apa
yang diketahui dan yang ditanyakan soal yaitu dengan menuliskan 1 mobil
dibutuhkan 3 lidi yang tersedia 7 lidi, 2 kulit yang tersedia 19 kulit, dan 4 ban
yang tersedia 30 ban. Subjek juga mampu membuat model matematika dan
menggunakan rumus yang tepat dan membuat penarikan kesimpulan dengan
benar yaitu dengan menuliskan bahwa banyaknya mobil yang dapat dibuat oleh

pak amin adalah 7 mobil.
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b) Paparan data hasil wawancara dengan subjek pertama dengan kemampuan

tertinggi untuk soal litersi matematika level 3 nomorr 2

Tabel 4.4 data hasil wawancara dengan (ST-01) pada soal (LM L3-02)

Kode

P/S

uraian

ST01-012

ST01-012

ST01-013

ST01-013

ST01-014

ST01-014

P

apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam
soal dan apa yang ditanyakan dalam soal ? jika ya,
coba sebutkan !

Ya tahu kak,untuk membuat 1 mobil-mobilan,
dibutuhkan 3 lidi, 2 kulit dan 4 ban. Terus lidinya
tersedia 29, kulit untuk badanya tersedia 19, dan
untuk ban tersedia 30 bahan.terus yang ditanyakan
berapa banyak mobil yang bisa dibuat dari bahan
tersebut!

ceritakan kepada saya cara Anda memilih
pemecahan masalah yang sesuai untuk soal
tersebut!

kan mau dicari banyaknya mobil yang bisa dibuat
dengan menggunakan bahan yang tersedia, jadi
masing-masing saya bagi bahan yang tersedia
dengan bahan yang dibutuhkan kak. Supaya nanti
bisa dilihat berapa mobil-mobilan yang bisa dibuat
dengan bahan tersebut.

Apakah menurut Anda pemecahan masalah yang
ada Anda pilih untuk dilakukan sudah tepat!

Menurut saya sudah benar kak dan bisa dilihat
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dilembar jawaban saya.

ST01-015 P Apakah Anda mampu mengoperasikan rumus yang
Anda pilih?

ST01-015 S iya bisa karena Cuma pembagian kak.

ST01-016 P Apakah Anda yakin bahwa jawaban Anda sudah
tepat?

ST01-016 S lya saya yakin karena sering saya ulang-ulang

ST01-017 P Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!

ST01-017 S iya menurut saya sudah benar

ST01-018 P Berikan alasan kenapa Anda yakin bahwa
kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!

ST01-018 S lya kak, kan yang ditanyakan soal adalah berapa
mobil-mobilan yang bisa dibuat,jadi saya jawab
kalau ada 7 mobil yang bisa dibuat karena itu ji
yang lengkap bahannya.

ST01-019 P Apakah Anda mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada? Jika ia,
coba ceritakan kepada saya pada bagian mana
Anda mengalami kesulitan! Mengapa ?

ST01-019 S Menurut saya untuk soal ini saya tidak mengalami
kesulitan kak, karena gampang ji

ST01-023 P terima kasih atas waktunya dek dan jangan lupa

rajin terus belajarnya

ST01-023 S Sama-sama kak
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Dari tabel 1.4 diatas mengungkapkan bahwa ST-01 memahami dengan pasti apa
yang dketahui dan apa yang ditanyakan oleh soal, selain itu subjek mampu
memilih strategi pemecahan masalah yang tepat, subjek juga mampu melakukan
operasi dengan baik sehingga penarikan kesimpulan yang dilakukan sudah tepat.
Dengan demikian berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara terlihat bahwa

subjek tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut.

2) Paparan data (ST-02) pada soal (LM L3-01) dan data hasil wawancara

1) Paparan (ST-02) pada soal (LM L3-01)

Berikut adalah hasil pekerjaan subjek kedua dengan kemampuan tinggi

pada soal literasi matematika level 3 nomor 1.

Jawaban:
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Gambar 4.3 jawaban nomor 1 ST-02

Berdasarkan hasil pekerjaan ST-02 diatas, terlihat bahwa subjek memehami apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal dengan menuliskan panjang rak sepatu
yaitu 18 + 12 + 16 = 46, subjek juga memilih strategi yang tepat dalam
memecahkan masalah yaitu dengan membagi panjang rak sepatu dengan ukuran
masing-masing sepatu pada pertanyaan 1 sehingga diperoleh maksimum sepatu
yabg termuat pada satu buah rak-rak,dan menjumlahkan seluruh sepatu kemudian
membagi dengan banyak sepatu yang termuat dalam satu rak-rak dan diperoleh
banyaknya rak-rak sepatu yang dibuuhkan pada pertanyaan dua, subjek mampu
membuat model matematika untuk menjawab pertanyaan,dengan demikian subjek

melakukan kesimpulan yang tepat baik pertanyaan satu maupun pertanyaan dua.

b) Paparan data hasil wawancara (ST-02) pada soal (LM L3-01)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek ke duan dengan kemampuan

tinggi untuk soal literasi matematika level 3 nomor 1.

Tabel 4.5 data hasil wawancara dengan (ST-02) pada soal (LM L3-01)

Kode P/S uraian

ST02-01 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal
dan apa yang ditanyakan dalam soal ? jika ya, coba
sebutkan !

ST02-01 S Ya kak,saya tahu,yaitu panjang panjang rak saya

jumlahkan semua,panjang sepatu ayah tambah
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ST02-03
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ST02-05
ST02-06
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panjang sepatu ibu ditambah sepatu anak jadi
18+16+12=46

informasi apa saja dalam soal yang menurut anda
dapat disimbolkan

sepatu ayah disimbolkan dengan A ,sepatu anak
disimbolkan dengan B, sepatu ibu disimbolkan dengan C

Bagaimana anda mengaitkan simbol — simbol yang di
peroleh

untuk membuat model matematika dari masalah yang di
berikan ?

saya langsung jumlahkan ji kak,untuk dapatkan
panjangnya rak sepatu.

Ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalahyang sesuai untuk soal tersebut.

setelah say tahu berapa panjag rak sepatu, saya bagi
masing-masing kak, sehingga diperoleh ayah 2 sepatu,ibu
dua sepatu dan anak 3 sepatu,sehingga maksumum sepatu
yang bisa dimuat adalah 7 sepatu. Untuk pertanyaan dua
masing-masing punya 11 pasang jadi totalnya 33
pasang,kalau berdekatan berarti satu rak muat 9
sepatu,jadi saya bagi 9 kak makanya dibutuhkan 4 rak
sepatu supaya memuat semuanya.

Apakah menurut Anda pemecahan masalah yang anda
pilih untuk dilakukan sudah benar/?

kalau menurutku benarmi kak.
Kegiatan apa yang Anda lakukan untuk memastikan bahwa

pemecahan masalah yang Anda pilih suadah tepat?



ST02-06

ST02-07

ST02-07

ST02-08

ST02-08

ST02-09

ST02-09

ST02-10

ST02-10

ST02-11

ST02-11

ST02-12

ST02-12

T »W T W»W T

62

Saya cek kembali pekerjaanku kak, dan saya ulang-ulangi

mencakar hasilnya.

Apakah Anda mampu mengoperasikan rumus yang Anda

pilih?

lya bisa kak, karena hanya penjumlahan dan pembagian

yang digunakan.

Apakah Anda yakin bahwa jawaban Anda sudah tepat!
lya yakin kak
Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!
Menurut saya kak sudah tepat
Berikan alasan kenapa Anda yakin bahwa kesimpulan yang
Anda buat sudah tepat!
Karena berapa kali saya ulang-ulangi mencakar dan
hasilnya tetap sama.
Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada? Jika ia, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana Anda mengalami kesulitan!
Mengapa ?
Menurut saya untuk soal ini saya tidak mengalami
kesulitan kak, karena bisa ji saya jawab, Cuma ku cakar
berulang-ulang untuk menguji jawabanku, takut ada yang
salah karena baruka dapat soal seperti ini.
terima kasih atas waktunya dek dan jangan lupa rajin terus
belajarnya

Sama-sama kak
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Dari tabel 1.5 diatas mengungkapkan bahwa ST-01 memahami dengan baik apa

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek juga memilih strategi

pemecahan yang tepat dan tidak mengalami kesulitan dalam mengoperasikan

rumus yang dipilih. Subjek juga sangat yakin dengan jawabannya karena telah

mengulang ulangi perhitungannya. Namun subjek mengakui bahwa ia pertama

kali menemukan soal seperti itu.

2) Paparan data (ST-02) pada soal (LM L3-02) dan hasil wawancara
a) Paparan data (ST-02) pada soal ( LM L3-02)

Berikut adalah hasil pekerjaan subjek kedua dengan kemampuan tinggi

pada soal literasi matematika level 3 nomor 2

Gambar 4.4 jawaban nomor 2 ST-02

Berdasarkan hasil pekerjaan ST-02 diatas, terlihat bahwa subjek memehami apa
yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, dengan menuliskan yang tersedia 27
lidi, 19 kulit, dan 30 ban dan bahan yang diperluhkan 3 lidi, 2 kulit ,dan 4 ban.

Subjek memilih strategi pemecahan masalah dengan mencari kelipatan dari 3, 2,
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dan 4 yang tidak melebihi bahan yang tersedia, sehingga subjek benar pada

jawaban akhir dan membuat kesimpulan yang benar.

b) Paparan data hasil wawancara (ST-02) pada soal (LM L3-01)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek ke duan dengan kemampuan

tinggi untuk soal literasi matematika level 3 nomor 2.

Tabel 4.5 data hasil wawancara dengan (ST-02) pada soal (LM L3-01)

Kode P/S uraian

ST02-012 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam
soal dan apa yang ditanyakan dalam soal ? jika ya,
coba sebutkan !

ST02-012 S Ya kak,saya tahu, bahan yang tersedia untuk
membuat mobil-mobilan yaitu 27 lidi, 19 kulit dan
30 ban, sementara bahan yang dibutuhkan untuk
satu buah mobil yaitu 3 lidi, 2 kulit dan 4 ban.
Terus yang ditanyakan ialah berapa banyak mobil-
mobilan yang bisa dibuat dari bahan yang tersedia.
ST02-013 P Ceritakan kepada saya cara anda memilih

pemecahan masalah yang sesuai untuk soal

tersebut
ST02-013 S saya langsung ji cari kelipatannya kak
ST02-014 P Apakah menurut Anda pemecahan masalah yang

anda pilih untuk dilakukan sudah benar/?

ST02-014 S kalau menurutku sudah benarmi kak.
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Apakah Anda mampu mengoperasikan rumus yang
Anda pilih?
lya bisa kak, karena saya cari kelipatannya 3, 2,
dan 4 tapi tidak melebihi dari bahan yang tersedia
kak. Makanya saya dapat 7 ji yang bisa dibuat
mobil-mobilan.
Apakah Anda yakin bahwa jawaban Anda sudah
tepat!
lya yakin kak, makanya agak lama saya kerja
karena saya ulang-ulangi perhitungannya.
Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!
Menurut saya kak sudah tepat
Berikan alasan kenapa Anda yakin bahwa
kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!
Karena hanya 7 mobil-mobilan yang bisa
dibuat,sisa bahannya tidak bisa lagi.
Apakah Anda mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada? Jika ia,
coba ceritakan kepada saya pada bagian mana
Anda mengalami kesulitan! Mengapa ?
Menurut saya untuk soal ini saya tidak mengalami
kesulitan kak, karena bisa ji saya jawab, Cuma
lama saya kerjakan karena saya ulang-ulangi terus
mengerjakannya jangan sampai ada yang salah
hitungka.lagian biasa ja dapat soal seperti ini kak.
terima kasih atas waktunya dek dan jangan lupa

rajin terus belajarnya
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ST02-020 S Sama-sama kak

Dari tabel 1.6 diatas mengungkapkan bahwa ST-02 memahami dengan baik apa

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek memilih strategi

pemecahan masalah dengan mencari kelipatan 3, 2, dan 4 yang tidak melebihi

bahan yang tersedia, subjek juga sangat percaya diri bahwa tidak mengalami

kesulitan dalam mengerjakan soal, karena sudah terbiasa megerjakan soal yang

serupa.

b) Paparan data(SS) pada soal (LM L3-01)

1)Paparan data (SS-01) pada soal (LM L3-01) dan hasil wawancara

a) Paparan data (SS-01) pada soal ( LM L3-01)
Berikut adalah hasil pekerjaan subjek kedua dengan kemampuan tinggi

pada soal literasi matematika level 3 nomor 1

Jawaban:



67

Gambar 4.5 jawaban nomor 1 SS-01

Berdasarkan hasil pekerjaan SS-01 diatas, terlihat bahwa subjek

memahami apa yang diketahui dalam soal yaitu dengan

menuliskan 18 + 12 + 16 = 46, subjek mampu membuat model

matematika untuk menjawab pertanyaan, subjek menggunakan

strategi yang tepat dalam menjawab pertanyaan 1 yaitu membagi

panjang rak-rak sepatu dengan ukuran sepatu ayah, ibu, dan

anak, hingga memperoleh maksimum sepatu yang bisa termuat

dalam satu buah rak-rak sepatu.pada pertanyaan 2 subjek

melakukan strategi pemecahan masalah yang tepat, yaitu mencari
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total sepatu keseluruhan kemudian membaginya dengan 9

sesuai banyaknya sepatu yang ada

b) Paparan data hasil wawancara (SS-01) pada soal (LM L3-01)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek ke duan dengan

kemampuan tinggi untuk soal literasi matematika level 3 nomor 1.

Tabel 4.5 data hasil wawancara dengan (SS-01) pada soal (LM L3-01)

Kode P/S uraian

SS01-01 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui
dalam soal dan apa yang ditanyakan dalam soal ?
jika ya, coba sebutkan !

SS01-01 S Ya kak,saya tahu,yaitu panjang sepatu ayah 18,
panjang sepatu ibi 16, dan panjang sepatu anak 12.

SS01-02 P Ceritakan kepada saya cara anda memilih
pemecahan masalah yang sesuai untuk soal
tersebut

SS01-02 S saya jumlahkan kak panjang rak-rak kemudian

hasilnya saya bagikan. panjang sepatu ayah

2 sepatu,ibu dua sepatu dan anak 3 sepatu,saya
jumlahkan makanya dapat 7 pasang sepatu. Untuk
pertanyaan dua masing-masing punya 11 pasang
jadi totalnya 33 pasang,kalau berdekatan berarti
satu rak muat 9 sepatu,jadi saya bagi 9 kak

makanya dibutuhkan 4 rak sepatu supaya memuat
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semuanya.
Apakah menurut Anda pemecahan masalah yang
anda pilih untuk dilakukan sudah benar/?

kalau menurutku benarmi kak.

Kegiatan apa yang Anda lakukan untuk memastikan
bahwa pemecahan masalah yang Anda pilih
suadah tepat?

Saya cek kembali pekerjaanku kak, dan saya ulang-
ulangi menghitung
Apakah Anda mampu mengoperasikan rumus yang
Anda pilih?

lya bisa kak, karena hanya penjumlahan dan
pembagian yang digunakan.
Apakah Anda yakin bahwa jawaban Anda sudah
tepat!

lya yakin kak
Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah

tepat!

Menurut saya kak sudah tepat, tapi tidak taumi
kalau kita yang periksa

Berikan alasan kenapa Anda yakin bahwa
kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!

Karena sesuai mi dengan perhitunganku kak.
Apakah Anda mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada? Jika ia, ¢
oba ceritakan kepada saya pada bagian mana Anda

mengalami kesulitan! Mengapa ?
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SS01-10 S tidak ada je menurutku sulit kak hanya saja perluh
dibaca baik-baik soalnya agar bisa dipahami apa
yang diminta soal tersebut

SS01-10 P terima kasih atas waktunya dek dan jangan lupa
rajin terus belajarnya

SS01-11 S Sama-sama kak

Dari tabel 4.7 diatas mengungkapkan bahwa SS-01 memahami dengan baik apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek juga memilih strategi
pemecahan yang tepat dan tidak mengalami kesulitan dalam mengoperasikan
rumus yang dipilih.Dengan demikian berdasarkan hasil tes dan wawancara
terungkap bahwa subjek hanya tidak cepat menangkap apa maksud dari
pertanyaan soal tapi subjek bisa menyelesaikan karena sering ulang-ulangi

pertanyaan soal hingga dipahami.

2)Paparan data (SS-01) pada soal (LM L3-02) dan data hasil wawancara

a)Paparan data (SS-01) pada soal (LM L3-02)

Berikut adalah hasil pekerjaan subjek pertama dengan kemampuan sedang pada

soal literasi matematika level 3 nomor 2
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Gambar 1.6 jawaban nomor 2 SS-01

Berdasarkan hasil pekerjaan SS-01 diatas, terlihat bahwa subjek
memehami apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, dengan
menuliskan yang tersedia 27 lidi, 19 kulit, dan 30 ban dan bahan yang
diperluhkan 3 lidi, 2 kulit ,dan 4 ban. Subjek memilih strategi pemecahan
masalah dengan mencari kelipatan dari 3, 2, dan 4 yang tidak melebihi
bahan yang tersedia, sehingga subjek benar pada jawaban akhir dan

membuat kesimpulan yang benar.

b) Paparan data hasil wawancara (SS-01) pada soal (LM L3-02)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek ke duan dengan

kemampuan tinggi untuk soal literasi matematika level 3 nomor 2.

Tabel 4.8 data hasil wawancara dengan (SS-02) pada soal (LM L3-01)

Kode P/S uraian

SS01-010 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal
dan apa yang ditanyakan dalam soal ? jika ya, coba
sebutkan !

SS01-010 S Ya kak,saya tahu, sementara bahan yang dibutuhkan
untuk satu buah mobil yaitu 3 lidi, 2 kulit dan 4 ban.
bahan yang tersedia untuk membuat mobil-mobilan yaitu

27 lidi, 19 kulit dan 30 ban, yang ditanyakan ialah
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berapa banyak mobil-mobilan yang bisa dibuat dari
bahan yang tersedia.
Ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut
saya bagi bahan yang ada dengan bahan yang
diperluhkan kak, jadi lidi 9, kulit 9,5 dan ban 7,5. Berarti
hanya 7 yang bisa dibuat.
Apakah menurut Anda pemecahan masalah yang anda
pilih untuk dilakukan sudah benar/?
kalau menurutku sudah benarmi kak.
Apakah Anda mampu mengoperasikan rumus yang Anda
pilin?
iya bisa, karena dibagi ji saja
Apakah Anda yakin bahwa jawaban Anda sudah tepat!
lya yakin kak, makanya agak lama saya kerja
Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!
Menurut saya kak sudah tepat
Berikan alasan kenapa Anda yakin bahwa kesimpulan yang
Anda buat sudah tepat!
Karena Cuma 7 yang lengkap bahannya kak, kalo lebih
dari itu ada yang tidak punya ban, karena ban bisanya
Cuma 7.
Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada? Jika ia, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana Anda mengalami kesulitan!
Mengapa ?

tidak adaji kak
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SS01-020 P terima kasih atas waktunya dek dan jangan lupa rajin terus
belajarnya
SS01-020 S Sama-sama kak

Dari tabel 4.8 diatas mengungkapkan bahwa SS-01 memahami dengan baik apa

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek memilih strategi

pemecahan masalah dengan tepat,subjek juga mampu melakukan operasi dengan

baik sehingga penarikan kesimpulan yang dilakukan sudah tepat. Dengan

demikian berdasarkan hasil pekerjaan dan wawancara terlihat bahwa subjek tidak

mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut.

3) Paparan data (SS-02) pada soal ( LM L3-01) dan hasil wawancara

a) Paparan data (SS-02)

Berikut adalah hasil pekerjaan subjek kedua dengan kemampuan tinggi pada soal

literasi matematika level 3 nomor 1
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Gambar 4.7 jawaban nomor 1 SS-02

Berdasarkan hasil pekerjaan SS-02 diatas, terlihat bahwa subjek
memahami apa yang diketahui dalam soal tapi kurang memahami apa
yang ditanyakann dalam soal, selain itu subjek menggunakan strategi yang
kurang tepat dalam menuelesaikan permasalahan karena hanya membagi
panjang rak dengan ukuran  masing-masing Ssepatu tanpa
menjumlahkannya untuk memperoleh jawaban yang tepat, akibatnya
subjek keliru dalam menarik kesimpulan pada petanyaan 1 maupun

pertanyaan 2.

b) Paparan data hasil wawancara (SS-02) pada soal (LM L3-01)



75

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek kedua dengan kemampuan

sedang untuk soal literasi matematika level 3 nomor 1

Tabel 4.9 data hasil wawancara dengan (SS-02) pada soal (LM L3-01)

Kode P/S uraian

SS02-01 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal
dan apa yang ditanyakan dalam soal ? jika ya, coba
sebutkan !

SS02-01 S Ya saya tauji kak,ukuran sepatu ayah 18, sepatu ibu 16,
dan sepatu anak 12. Dan yang ditanyakan berapa
maksimun sepatu yang bisa termuat pada 1 rak-rak sepatu.

ST02-02 P Ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut

S$S02-02 S masing-masing kan punya lebar sepatu,jadi saya bagi
kak,panjang rak-rak dengan panjang sepatu itu untuk
pertanyaan 1, dan pertanyaan 2 saya kira-kira ji.

SS02-03 P Apakah menurut Anda pemecahan masalah yang anda
pilih untuk dilakukan sudah benar?

SS02-03 S iya benarmi kak.

SS02-04 P Apakah Anda mampu mengoperasikan rumus yang Anda
pilin?

SS02-04 S lya bisa kak,

SS02-05 P Apakah Anda yakin bahwa jawaban Anda sudah tepat!

SS02-05 S lya yakin kak

SS02-06 P Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!

SS02-06 S Menurut saya kak sudah tepatmi iya kak, tapi tidak taumi
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juga deh

Berikan alasan kenapa Anda yakin bahwa kesimpulan yang
Anda buat sudah tepat!

Karena itu hasil yang saya dapatkan

Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada? Jika ia, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana Anda mengalami kesulitan!
Mengapa?

tidak ada je yang sulit kak, Cuma baruka dapat soal yang
seperti ini,tapi bisa jee saya kerjakan.

terima kasih atas waktunya dek dan jangan lupa rajin terus
belajarnya

Sama-sama kak

Dari tabel 4.9 diatas mengungkapkan bahwa SS-02 memahami dengan baik apa

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek juga memilih strategi

pemecahan yang tepat dan tidak mengalami kesulitan dalam mengoperasikan

rumus yang ada,selain itu subjek tidak mampu membuat model matematika dari

permasalahan yang ada. Subjek juga tidak memehami dengan baik apa yang di

tanyakan dalam soal akibatnya penrikan kesimpulan untuk menjawab pertanyaan

1 dan pertanyaan 2 tidak terjawab dengan baik.

4) Paparan data (SS-02) pada soal soal (LM L3-02) dan data hasil wawancara

a) Paparan data (SS-02) pada soal soal (LM L3-02)
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Berikut adalah hasil pekerjaan subjek kedua dengan kemampuan sedang

pada soal literasi matematika level 3 nomor 2

Gambar 4.8 jawaban nomor 2 SS-02

Berdasarkan hasil pekerjaan (SS-02) terlihat bahwa subjek tidak
menuliskan dengan jelas apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dalam soal,subjek juga mengalami kesulitan dalam menentukan
strategi dalam menerjemahkan permasalahan kedalam model
atematika.selain itu subjek melakukan penarikan kesimpulan yang

kurang jelas karena tidak dilengkapi dengan prosedur penyelesaian.

b)Paparan data hasil wawancara (SS-02) pada soal (LM L3-02)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek kedua dengan kemampuan

sedang untuk soal literasi matematika level 3 nomor 2

Tabel 4.10 data hasil wawancara dengan (SS-02) pada soal (LM L3-01)

Kode P/S uraian

SS02-09 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal

dan apa yang ditanyakan dalam soal ? jika ya, coba



S

SS02-09
S§S02-010 P
SS02-010 S
SS02-011 P

§S02-011 S
S§S02-012 P
§S02-012 S
SS02-013 P
SS02-013 S
SS02-014 P
S§S02-014 S
SS02-015 P
SS02-015 S
SS02-016
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sebutkan !

Tau kak, Cuma saya tidak tulis dilembarjawabanku,mobilan,

bahan yang tersedia untuk membuat mobil-mobilan yaitu
27 lidi, 19 kulit dan 30 terus untuk satu buah mobil yaitu 3
lidi, 2 kulit dan 4 ban. Yang ditanyakan ialah berapa
banyak mobil-mobilan yang bisa dibuat.
Ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut
langsung jii kak, tidak tauka jelaskan kii, yang jelas dari
bahan yang ada 7 yang bisa dibuat.
Apakah menurut Anda pemecahan masalah yang anda
pilih untuk dilakukan sudah benar/?
menurutku benar
rumus apa yang Anda gunakan untuk memperoleh
hasilnya?
ku tebak-tebakji kak karena banyak sisa bahan jadi yang
bisa dibuat Cuma 7
Apakah Anda yakin bahwa jawaban Anda sudah tepat!
lya yakin kak,
Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!
iya
Berikan alasan kenapa Anda yakin bahwa kesimpulan yang
Anda buat sudah tepat!
karena sudah saya ulang-ulangi kak hitunganku jadi
yakinka kalau benar
Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

permasalahan yang ada? Jika ia, coba ceritakan kepada
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saya pada bagian mana Anda mengalami kesulitan!
Mengapa?

SS02-016 S kalau di nomor ini tidak adaji yang sulit kak

SS02-017 P terima kasih atas waktunya dek dan jangan lupa rajin terus
belajarnya
S§S02-017 S Sama-sama kak

Dari tabel 4.11 diatas mengungkapkan bahwa SS-02 memahami dengan baik apa

yang diketahui dan apa yang ditanyakandalam soal namun tidak dituliskan dalam

lembar jawaban, namun terlihat bahwa subjek kesulitan dalam membuat model

matematika berdasarkan informasi yang ada dalam soal, selain itu subjek

mengaku tidak mampu menjelaskan rumus yang digunakan karena subjek

menjawab pertanyaan dengan cara menebak.subjek yakin bahwa jawabannya

benar dan mengatakan bahwa tidak mengalami kesulitan dalam soal ini meskipun

tidak dilengkapi dengan prosedur penyelesaian.

5)Paparan data (SS-03) pada soal (LM L3-01) dan data hasil wawancara

a) Paparan data (SS-03) pada soal (LM L3 01)

berikut adalah hasil pekerjaan subjek ketiga dengan kemampuan sedang

pada soal literasi matematika level 3 nomor 1
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Gambar 1.10 jawaban nomor 1 SS-03

Berdasarkan hasil pekerjaan SS-03 diatas, terlihat bahwa subjek

memahami apa yang diketahui dalam soal tapi kurang memahami apa

yang ditanyakann dalam soal yaitu dengan menuliskan panjang rak-rak

sepatu 18+12+16=46, subjek menggunakan strategi yang kurang

lengkap dalam permasalahan karena hanya melakukan pengurangan tanpa

memcari maksimun sepatu sehingga membuat kesimpulan yang kurang

tepat .menjumlahkannyauntuk memperoleh jawaban yang tepat, akibatnya

subjek keliru dalam menarik kesimpulan pada petanyaan 1 maupun

pertanyaan 2.
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b) Paparan data hasil wawancara (SS-03) pada soal (LM L3-01)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek ketiga dengan kemampuan sedang

untuk soal literasi matematika level 3 nomor 1

Tabel 4.11 data hasil wawancara dengan (SS-03) pada soal (LM L3-01)

Kode P/S uraian

SS03-018 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal
dan apa yang ditanyakan dalam soal ? jika ya, coba
sebutkan !

SS03-018 S Ya saya tahu jii kak,sepatu ayah 18,panjang sepatu ibu 16,
dan panjang sepatu anak 12.

SS03-019 P Ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut!

SS03-019 S awalnya saya cari dulu panjangnya ral, baru saya
kurangkan, misalnya untuk ayah 46-18 sampai sisanya
10.kan 2 kaliji kak,berarti 2 sepatu jii yang bisa dimuat
begitu juga yang lainnya.

SS03-020 P Apakah menurut Anda pemecahan masalah yang anda

pilih
untuk dilakukan sudah benar/?

SS03-020 S iya benarmi kak menerutku

SS03-021 P rumus apa yang anda gunakan untuk memperoleh

hasilnya?

SS03-021 S kalau pertanyaan 1 kutambah dulu kak baru saya
kurangkan,pertanyaan 2 kuperkirakanji kak

SS03-022 P Apakah Anda yakin bahwa jawaban Anda sudah tepat!



SS03-022
SS03-023
SS03-023
SS03-024

SS03-024
SS03-025

SS03-025

SS03-026

SS03-026

o »w TV w
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lya yakinma kak

Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!

Menurut saya kak sudah tepatmi

Berikan alasan kenapa Anda yakin bahwa kesimpulan yang
Anda buat sudah tepat!

sudah saya hitung ulang kak, makanya lamaka dinomor ini
Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada? Jika ia, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana Anda mengalami kesulitan!
Mengapa?

iya ada kak,susah karena harus kii dulu cari berapa sepatu
yang bisa dimuat untuk setiap rak ,disituka lama
menghitung karena harus kucari sepatu ayah ,sepatu ibu
dan sepatu anak.

terima kasih atas waktunya dek dan jangan lupa rajin terus
belajarnya

Sama-sama kak

Dari tabel 4.11 diatas mengungkapkan bahwa SS-03 memahami dengan baik apa

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal. Subjek juga memilih strategi

pemecahan yang tepat dan tidak mengalami kesulitan dalam mengoperasikan

rumus yang ada,selain itu subjek tidak mampu membuat model matematika dari

permasalahan yang ada. Subjek juga memilih strategi yang tepat dengan

menghitung panjang rak terlebih dahulu lalu mencari berapa masing-masing

sepatu yang bisa dimuat dalam 1 rak,subjek juga yakin bahwa jawabannya sudah
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tepat namun ternyata jawaban yang diberikan tidak sesuai dengan maksud dari
pertanyaan,sehingga terlihat bahwa subjek kesulitan dalam memahami apa yang
ditanyakan soal sehingga kesimpulan yang diberikan kurang tepat. Pada
pertanyaan 2 subjek tidak mampu membuat model matematika dan menentukan

strategi pemecahan masalah yang tepat sehingga kesimpulannya keliru.

4) Paparan data (SS-03) pada soal soal (LM L3-02) dan data hasil wawancara

a)Paparan data (SS-03) pada soal soal (LM L3-02)

Berikut adalah hasil pekerjaan subjek kedua dengan kemampuan sedang pada

soal literasi matematika level 3 nomor 2

Gambar 1.10 jawaban nomor 2 SS-03

Berdasarkan hasil pekerjaan (SS-03) terlihat bahwa subjek tidak
menuliskan dengan jelas apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan
dalam soal,subjek juga mengalami kesulitan dalam menentukan
strategi dalam menerjemahkan permasalahan kedalam model
matematika.selain itu subjek melakukan penarikan kesimpulan yang
kurang jelas karena tidak dilengkapi dengan prosedur penyelesaian

dengan hanya menuliskan kita bisa membuat 7 mobil-mobilan.
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a) Paparan data hasil wawancara (SS-03) pada soal (LM L3-02)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek kedua dengan

kemampuan sedang untuk soal literasi matematika level 3 nomor 2

Tabel 4.12 data hasil wawancara dengan (SS-03) pada soal (LM L3-01)

Kode P/S uraian

SS03-027 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal
dan apa yang ditanyakan dalam soal ? jika ya, coba
sebutkan !

SS03-027 S Tau kak, bahan yang tersedia untuk membuat mobil-
mobilan yaitu 27 lidi, 19 kulit dan 30 terus untuk satu buah
mobil yaitu 3 lidi, 2 kulit dan 4 ban.

SS03-028 P Ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut

SS03-028 S tidak tauka jelaskan kii kak,kutebak-tebak jii

SS03-029 P Apakah Anda yakin bahwa jawaban Anda sudah tepat!

SS03-030 S lya yakin kak,

SS03-030 P Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!

SS03-031 S iya benarmi menurutku

SS03-031 P Berikan alasan kenapa Anda yakin bahwa kesimpulan yang
Anda buat sudah tepat!

SS03-032 S karena menurutku kalau lebih dari 7 tidak bisami lagi

SS03-032 P Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

permasalahan yang ada? Jika ia, coba ceritakan kepada

saya pada bagian mana Anda mengalami kesulitan!
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Mengapa?
SS03-033 S tidak adaji yang sulit kak, karena bisaji diperkirakan
jawabannya.tapi tidak tauka jelaskanki bagaimana

caranya kudapat, intinya 7 ji yang bisa dibuat.

SS03-033 P terima kasih atas waktunya dek dan jangan lupa rajin terus
belajarnya
SS03-034 S Sama-sama kak

Dari tabel 1.12 diatas mengungkapkan bahwa SS-03 memahami dengan baik apa

yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal namun Subjek tidak mampu

menjelaskan strategi yang digunakan dalam menjawab soal,subjek juga mengaku

bahwa menemukan jawaban dengan cara menebak-nebak .meskipun jawaban

akhir benar namun subjek tidak melakukan prosuder yang tepat dalam

memperoleh jawaban tersebut.

c) Paparan data (SR) pada soal (LM L3-01)

1) Paparan data (SR-01) pada soal (LM L3-01) dan data hasil wawancara

a) Paparan data (SR-01) pada soal (LM L3-01)

berikut adalah hasil pekerjaan subjek ketiga dengan kemampuan sedang

pada soal literasi matematika level 3 nomor 1
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Gambar 4.11 jawaban nomor 1 SR-01

Berdasarkan hasil pekerjaan SR-01 diatas, terlihat bahwa subjek

memahami apa yang diketahui dalam soal tapi kurang memahami apa

yang ditanyakann dalam soal, selain itu subjek menggunakan strategi yang

kurang tepat dalam menuelesaikan permasalahan karena hanya membagi

panjang rak dengan ukuran masing-masing sepatu tanpa

menjumlahkannya untuk memperoleh jawaban yang tepat, akibatnya

subjek keliru dalam menarik kesimpulan pada petanyaan 1 maupun

pertanyaan 2.

b) Paparan data hasil wawancara (SR-01) pada soal (LM L3-01)
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Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek kedua dengan kemampuan

sedang untuk soal literasi matematika level 3 nomor 1

Tabel 4.13 data hasil wawancara dengan (SR-01) pada soal (LM L3-01)

Kode P/S uraian

SR01-01 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal
dan apa yang ditanyakan dalam soal ? jika ya, coba
sebutkan !

SR01-01 S Ya saya tauji kak, yang diketahui ukuran sepatu ayah 18,
sepatu ibu 16, dan sepatu anak 12. Dan yang ditanyakan
berapa maksimun sepatu yang bisa termuat pada 1 rak-rak
sepatu.

SR01-02 P Ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut

SR01-02 S sebenernya susah kak, tidak tauka mau diapai,karena
harus terputar-putar cara menghitungnya. Dan harus
dibedakan lagi mana rak untuk ayah,ibu,dan anak.

SR01-03 P Apakah menurut Anda pemecahan masalah yang anda
pilih untuk dilakukan sudah benar?

SR01-03 S tidak yakink kak

SR01-04 P rumus apa yang anda gunakan untuk memperoleh
hasilnya?

SR01-04 S kutebak-tebakji kak

SR01-05 P Apakah Anda yakin bahwa jawaban Anda sudah tepat!

SR01-05 S kurang yakin

SR01-06 P Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!



SR01-06
SR01-07

SR01-07

SR01-08

SR01-08
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S kurang yakin
P Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada? Jika ia, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana Anda mengalami kesulitan!

Mengapa?

S susah kak,karena tidak pernah dapat soal seperti ini

sebelumnya, terus agak lama dikerja karena harus dihitung
satu persatu dan bingunka bagaimana caranya
dihubungkan.

terima kasih atas waktunya dek dan jangan lupa rajin terus
belajarnya

Sama-sama kak

Dari tabel 4.13 diatas mengungkapkan bahwa SR-01 mengetahui apa yang

diketahui dalam soal namun subjek mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

soal tersebut ,subjek mengaku kebingunan karena tidak paham maksudnya

soaldan baru pertama kali mendapatkan soal seperti itu ,sehingga subjek

melakukan prosedur yang tidak tepat pada pertanyaan 1 dan pertanyaan 2.

2)Paparan data (SR-01) pada soal soal (LM L3-02) dan data hasil wawancara

a)Paparan data (SR-01) pada soal soal (LM L3-02)

Berikut adalah hasil pekerjaan subjek kedua dengan kemampuan sedang pada

soal literasi matematika level 3 nomor 2
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Gambar 1.12 jawaban nomor 2 SR-01

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek pertama dengan kemampuan

rendah untuk soal literasi matematika level 3 nomor 2

Berdasarkan hasil pekerjaan SR-01 terlihat bahwa subjek tidak menuliskan secara
jelas apa yang diketahui soal,subjek juga tidak memperlihatkan strtegi
penyelesaian dalam pekerjaan tersebut, namun memberikan jawaban yang benar
yaitu mobil bisa dibuat oleh pak amin sebanyak 7 buah mobil namun prosedur

penyelesaian tidak jelas.

b) Paparan data hasil wawancara (SR-01) pada soal (LM L3-02)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek pertama dengan

kemampuan rendah untuk soal literasi matematika level 3 nomor 2

Tabel 4.14 data hasil wawancara dengan (SR-01) pada soal (LM L3-02)

Kode P/S uraian
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SR01-09 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam
soal dan apa yang ditanyakan dalam soal ? jika ya,
coba sebutkan !

SR01-09 S Tau kak, bahan yang tersedia untuk membuat mobil-
mobilan yaitu 27 lidi, 19 kulit dan 30 terus untuk satu buah
mobil yaitu 3 lidi, 2 kulit dan 4 ban. Yang ditanyakan
ialah berapa banyak mobil-mobilan yang bisa dibuat.

SR01-010 P Ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan

masalah yang sesuai untuk soal tersebut

SR01-010 S Kalau lebih dari 7 kak gak bisami lagi
SR01-011 P Apakah menurut Anda pemecahan masalah yang anda
pilih

untuk dilakukan sudah benar/?

SR01-011 S lya yakinma kak

SR01-012 P rumus apa yang Anda gunakan untuk memperoleh
hasilnya?

SR01-012 S saya kalikan kak

SR01-013 P Apakah Anda yakin bahwa jawaban Anda sudah tepat!

SR01-013 S lya yakin

SR01-014 P Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!

SR01-014 S iya benarmi kak

SR01-015 P Berikan alasan kenapa Anda yakin bahwa kesimpulan yang
Anda buat sudah tepat!

SR0O1-015 S karena sudah saya ulang-ulangi kak hitunganku jadi
yakinka kalau benar

SR01-016 P Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

permasalahan yang ada? Jika ia, coba ceritakan kepada
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saya pada bagian mana Anda mengalami kesulitan!
Mengapa ?

SR02-016 S iya agak lamaka piker cara kerjanya kak.karena bahan
yang dibutuhkan tidak paski

SR01-017 P terima kasih atas waktunya dek dan jangan lupa rajin terus
belajarnya
SR01-017 S Sama-sama kak

Dari tabel 4.14 diatas mengungkapkan bahwa SR-01 mengetahui apa yang

diketahui dalam soal dengan menyebutkan bahan yang tersedia dan

bahan yang dibutuhkan,namun subjek tidak mampu menjelaskan dengan tepat

strategi yang digunakan dalam menyelesaikan masalah ,subjek sangat yakin

bahwa jawabannya benar ,namun subjek mengalami hambatan saat menentukan

strategi yang akan dipilih karena bahan yang tersedia tidak pas.

3)Paparan data (SR-02) pada soal (LM L3-01) dan data hasil wawancara

a) Paparan data (SR-02) pada soal (LM L3 -01)

berikut adalah hasil pekerjaan subjek kedua dengan kemampuan sedang

pada soal literasi matematika level 3 nomor 1
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Gambar 4.13 jawaban nomor 1 SR-02

Berdasarkan hasil pekerjaan SR-02 diatas, terlihat bahwa subjek kesulitan

dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan soal, karena tidak

menuliskan dengan jelas informasi-informasi yang ada dalam soal, selain

itu subjek juga kesulitan dalam membuat model matematika dari

penyelesaian yang dilakukan sehingga jawaban akhir yang dituliskan tidak

sesuai dengan apayang ditanyakan pada petanyaan 1 maupun pertanyaan?2.

b) Paparan data hasil wawancara (SR-02) pada soal (LM L3-01)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek kedua dengan kemampuan sedang

untuk soal literasi matematika level 3 nomor 1
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Tabel 4.15 data hasil wawancara dengan (SR-02) pada soal (LM L3-01)

Kode P/S uraian

SR02-01 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam
soal dan apa yang ditanyakan dalam soal ? jika
ya, coba sebutkan !

SR02-01 S Ya saya tauji kak, yang diketahui ukuran sepatu
ayah 18, sepatu ibu 16, dan sepatu anak 12.

SR02-02 P Ceritakan kepada saya cara anda memilih
pemecahan masalah yang sesuai untuk soal tersebut

SR02-02 S bingunka kak, tidak tau mau diapakan

SR02-04 P rumus apa yang anda gunakan untuk memperoleh
hasilnya?

SR02-04 S kutebak-tebakji kak

SR02-05 P Apakah Anda yakin bahwa jawaban Anda sudah tepat!

SR02-05 S kurang yakin

SR02-06 P Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!

SR02-06 S tidak tau juga kak

SR02-07 P Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada? Jika ia, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana Anda mengalami kesulitan!
Mengapa ?

SR02-07 S susah kak,karena tidak pernah dapat soal seperti ini
sebelumnya, terus susah kupahami kak,jadi bingun
mau dihitung bagaimana. Baruka juga dapat soal
seperti ini.

SR02-08 P terima kasih atas waktunya dek dan jangan lupa
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rajin terus belajarnya

SR02-08 S Sama-sama kak

Dari tabel 4.15 diatas mengungkapkan bahwa SR-02 kurang mampu
menyebutkan informasi yang ada dalam soal,subjek mengaku kesulitan dengan
maksud dari soal sehingga tidak mampu menentukan strategi yang akan
digunakan dalam menyelesaikan soal tersebut. Selain itu subjek juga mengaku

kesulitan dan bingung karena soal tersebut pertama kali didapatkan

4)Paparan data (SR-02) pada soal soal (LM L3-02) dan data hasil wawancara

a)Paparan data (SR-02) pada soal soal (LM L3-02)

Berikut adalah hasil pekerjaan subjek kedua dengan kemampuan sedang pada soal

literasi matematika level 3 nomor 2
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Gambar 4.14 jawaban nomor 2 SR-02

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek pertama dengan kemampuan

rendah untuk soal literasi matematika level 3 nomor 2

Berdasarkan hasil pekerjaan SR-02 terlihat bahwa subjek kesulitan dalam
menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan soal ,karena tidak menuliskan
dengan jelas informasi-informasi yang ada dalam soal, selain itu subjek juga
kesulitan dalam model matematika dari penyelesaian yang dilakukan, namun
jawaban yang dituliskan sudah tepat walaupun tidak menuliskan dengan jelas

prosedur penyelesaiannya.

b) Paparan data hasil wawancara (SR-02) pada soal (LM L3-02)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek kedua dengan kemampuan

rendah untuk soal literasi matematika level 3 nomor 2

Tabel 4.16 data hasil wawancara dengan (SR-02) pada soal (LM L3-02)

Kode P/S uraian

SR02-09 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui
dalam soal dan apa yang ditanyakan dalam soal ?
jika ya, coba sebutkan !

SR02-09 S Tau kak, karena adaji ditabel bahan yang tersedia untuk
membuat mobil-mobilan yaitu 27 lidi, 19 kulit dan 30 terus
untuk satu buah mobil yaitu 3 lidi, 2 kulit dan 4 ban.

SR02-010 P Ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan



SR02-010 S
SR02-011 P
SR02-011 S
SR02-012 P
SR02-012 S
SR02-013 P
SR02-013 S
SR02-014 P
SR02-014 S
SR02-015 P
SR02-015 S
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masalah yang sesuai untuk soal tersebut
saya pikirkanji kak, kalau dari bahan yang tersedia Cuma
bisa terbuat 7 buah mobil.
rumus apa yang Anda gunakan untuk memperoleh
hasilnya?
tebak-tebakji kak,ka nada bahan yang dibutuhkan jadi ku
coba-coba berapa pasang yang bisa dibuat dari bahan
yang ada
Apakah Anda yakin bahwa jawaban Anda sudah tepat!
lya yakin
Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah tepat!
iya benarmi kak
Apakah Anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada? Jika ia, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana Anda mengalami kesulitan!
Mengapa ?
tidak adaji yang susah menurutku kak
terima kasih atas waktunya dek dan jangan lupa rajin terus
belajarnya

Sama-sama kak

Dari tabel 4.16 diatas mengungkapkan bahwa SR-02 mengetahui informasi dalam

soal dengan menyebutkan banyaknya bahan yang tersedia dan bahan yang

diperluhkan, namun subjek menjawab bahwa hasil akhir yang diperoleh hanya

dengan menebak yang artinya subjek mengalami kesulitan dalam membuat model
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matematika dari informasi yang ada. Subjek yakin dengan kesimpulannya dan

mengatakan bahwa tidak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal tersebut.

Berdasarkan paparan data hasil tes literasi matematika dan petikan wawancara

pada soal diatas, disimpulkan bahwa kesulitan subjek dalam menyelesaikan soal

literasi matematika level 3 (LM L3) dinyatakan sebagai berikut:

Tabel 4.17 kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal

literasi matematika level 3.

Level 3 soal nomor 1 dan 2

Inisial Subjek

ST-01
ST-02
SS-01

SS-02

SS-03

SR-01

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi
Tidak mengalami kesulitan

Tidak mengalami kesulitan

1. Tidak mengalami kesulitan

2. pertama kali dapat soal seperti itu

. Tidak paham apa yang ditanyakan soal

2.Tidak mampu mengaitkan informasi yang diketahui
3. keliru menentukan strategi pemecahan masalah

4. penarikan kesimpulan yang kurang tepat

1.Tidak paham apa yang ditanyakan soal

2. Tidak mampu mengaitkan informasi yang diketahui
3.Keliru menentukan strategi pemecahan masalah
4.Penarikan kesimpulan yang kurang tepat

1.Tidak paham apa yang diketahui soal



SR-02

ST-01
ST-02
SS-01
SS-02

SS-03

SR-01

SR-02

2. Tidak paham apa yang ditanyakan soal

3. Bingun membuat model matematika

4.Keliru menentukan strategi pemecahan masalah
1.Tidak paham apa yang diketahui soal

2. Tidak paham apa yang ditanyakan soal

3. Tidak tahu membuat model matematika
4.Keliru menentukan strategi pemecahan masalah
5.Penarikan kesimpulan yang kurang tepat

Tidak mengalami kesulitan

Tidak mengalami kesulitan

Keliru menentukan strategi penyelesaian

1.Tidak tahu membuat model matematika
2.Keliru menentukan strategi penyelesaian
3.Penarikan kesimpulan yang kurang tepat
1.Tidak paham apa yang diketahui soal

2. Tidak paham apa yang ditanyakan soal

3. Tidak tahu membuat model matematika
4.Penarikan kesimpulan yang kurang tepat
1.Tidak paham apa yang diketahui soal

2. Tidak tahu membuat model matematika
3.Keliru menentukan strategi pemecahan masalah
4.Penarikan kesimpulan yang kurang tepat
1.Bingun menjelaskan langkah-langkah penyelesaian
2. Tidak tahu membuat model matematika
3.Keliru menentukan strategi pemecahan masalah

4.Tidak mampu menarikan kesimpulan
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4. Analisis Kesulitan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Literasi Matematika

Level 4 (Lm L4) Ditinjau Dari Kemampuan Awal

a. paparan data (ST) pada soal (LM L4)

1)Paparan data (ST-01) pada soal (LM L4-01) dan data hasil wawancara

a) paparan data (ST-01) pada soal (LM L4-01)
Berikut adalah hasil pekerjaan subjek pertama dengan kemampuan tinggi

pada soal literasi matematika level 4 nomor 1

Gambar 4.16 jawaban nomor 3 ST-01

Berdasarkan hasil pekerjaan (ST-01) terlihat bahwa subjek tidak
menuliskan dengan jelas apa yang diketahui soal,subjek kesulitan

dalam membuat model matematika berdasarkan informasi yang ada,
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selain itu subjek kesulitan dalam menentukan strategi yang digunakan
untuk menjawab soal, akibatnya subjek mengalami kekeliruan dalam
menarik kesimpulan akhir yaitu dengan menuliskan bahwa yang lebih
menguntungkan adalah membeli kue yang kecil krena mendapat lebih

banyak.

b) Paparan data hasil wawancara (ST-01) pada soal (LM L4-01)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek pertama dengan

kemampuan tinggi untuk soal literasi matematika level 4 nomor 1.

Tabel 4.18 data hasil wawancara dengan (ST-01) pada soal (LM L4-01)

Kode P/S Uraian

ST01-01 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal
dan apa yang di tanyakan dalam soal ? jika ya, coba
sebutkan !

ST01-01 S Ya kak saya tahu, yaitu harga kue kecil 10.000 dan harga
kue besar 15.000

ST01-02 P informasi apa saja dalam soal yang menurut anda dapat
disimbolkan

ST01-02 S saya bingung kak

ST01-03 P ceritakan kepada saya cara anda dalam memilih
pemecahan masalah yang sesuai untuk soal tersebut !

ST01-03 S sebenarnya saya bingung kak, karena kalau beli 3 kue kecil
harganya 30.000 dan beli 2 kue besar samaji harganya

ST01-04 P apakah menurut anda pemecahan masalah yang anda pilih

untuk dilakukan sudah tepat ?
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ST01-04 S kurang yakin

ST01-05 P apakah anda mampu mengoperasikan rumus yang anda
pilih ?

ST01-05 S iya bisa kak, saya kalikan banyaknya kue dengan harganya

ST01-06 P apakah anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat

ST01-06 S kalau hasil kalinya yakinja benar kak karena sama-sama
30.000

ST01-07 P apakah kesimpulan yang anda buat sudah tepat

ST01-07 S Bingung, jadi saya tidak yakin

ST01-08 P apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada ? jika Ya, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana anda mengalami kesulitan !
Mengapa ?

ST01-08 S iya sulit, karena soalnya membingungkan, saya juga baru

dapat soal yang seperti ini

Dari tabel 4.18 di atas mengungkap bahwa ST-01 memahami apa yang
diketahui dalam soal namun subjek tidak mampu membuat model matematika
sesuai informasi yang ada dalam soal, subjek juga kesulitan dalam menentukan
strategi pemecahan masalah yang tepat , seharusnya subjek menentukan luas kue
terlebih dahulu. Akibatnya subjek kesulitan dalam membuat kesimpulan kue

mana yang lebih menguntungkan

2). Paparan data (ST-01) pada soal (LM L4-02) dan data hasil wawancara

a). paparan data (ST-01) pada soal (LM L4-02)
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Berikut adalah hasil pekerjaan subjek pertama dengan kemampuan tinggi

pada soal literasi matematika level 4 nomor 2

Jawaban

Gambar 1.16 Jawaban no. 4 ST-01

Berdasarkan hasil pekerjaan (ST-01) terlihat bahwa subjek kesulitan
menuliskan apa yang diketahui oleh soal, subjek juga tidak mampu
membuat model matematika berdasarkan informasi yang ada pada
soal, selain itu subjek kesulitan dalam menentukan strategi
penyelesaian mulai dari pertanyaan 1 hingga pertanyaan 3. Sehingga

subjek kesulitan dalam menarik kesimpulan.

b) paparan data hasil wawancara (ST-01) pada soal (LM L4-02)
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berikut adalah hasil wawancara dengan subjek pertama dengan

kemampuan tinggi untuk soal literasi matematika level 4 nomor 2

Tabel 4.19 data hasil wawancara dengan (ST-01) pada soal (LM L4-02)

Kode P/S Uraian

ST01-09 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam
soal dan apa yang di tanyakan dalam soal ? jika ya,
coba sebutkan !

ST01-09 S Tidak kak, saya bingung apa hubungannya 3 kaki
dengan mencari keliling tanah kapling itu

ST01-10 P ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut!

ST01-10 S saya tidak tahu kak, asal kerja saja jadi saya kalikan
saja 3 dengan 3 untuk mencari keliling itu tanah.

ST01-11 P apakah menurut anda pemecahan masalah yang
anda pilih untuk dilakukan sudah tepat ?

STO1-11 S kurang yakin

ST01-12 P apakah anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat

ST01-12 S Tidak yakin, karena saya tidak mengerti kak

ST01-13 P apakah kesimpulan yang anda buat sudah tepat

ST01-13 S saya tidak yakin

ST01-14 P apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada ? jika YA, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana anda mengalami kesulitan !
Mengapa ?

ST01-14 S iya sulit, saya tidak tahu apa hubungannya itu pohon-
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pohon dengan ini soal kak, kan dari pusat ke pohon 3 kaki

terus mau diapakan lagi

Dari tabel 1.19 di atas mengungkap bahwa ST-01 tampak kebingungan
dalam membuat model matematika berdasarkan informasi yang
diketahui, subjek juga tidak mampu menentukan strategi yang tepat
dalam memecahkan permasalahan , sehingga subjek kesulitan dalam

menentukan kesimpulan yang benar.

a) Paparan data (ST-02) pada soal (LM L4-01)
Berikut adalah hasil pekerjaan subjek kedua dengan kemampuan tinggi

pada soal literasi matematika level 4 nomor 2

Jawaban:

Gambar 4.17 Jawaban no.3 ST-02

Berdasarkan hasil pekerjaan (ST-02) terlihat bahwa subjek sangat
lengkap dalam menuliskan informasi yang diketahui dalam soal,
subjek juga memahami apa maksud dari soal tersebut, selain itu subjek
mampu menentukan model matematika berdasarkan informasi yang

ada, dan subjek mampu menentukan strategi yang tepat dalam
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menyelesaikan permasalahan, sehingga subjek menuliskan kesimpulan

akhir yang tepat.

a.Paparan data hasil wawancara (ST-02) pada soal (LM L4-01)
Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek kedua dengan kemampuan

tinggi untuk soal literasi matematika level 4 nomor 1

Tabel 4.20 data hasil wawancara dengan (ST-02) pada soal (LM L4-02)

Kode P/S Uraian

ST02-09 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal
dan apa yang di tanyakan dalam soal ? jika ya, coba
sebutkan !

ST02-09 S iya saya tahu kak, diameter kue kecil 10 dan diameter kue
besar 15, terus harga 1 kue kecil 10.000 dan harga kue
besar 15.000, ditanyakan mana yang menguntungkan klo
beli 3 kue kecil a/ 2 kue besar

ST02-10 P ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut

ST02-10 S saya lakukan perkalian kak, 3 dikali 10.000 sama dengan
30.000, 2 dikali 15.000 sama dengan 30.000.karena
harganya sama maka saya cari luas masing-masing kue

ST02-11 P apakah menurut anda pemecahan masalah yang anda pilih
untuk dilakukan sudah tepat ?

ST02-11 S Yakin

ST02-12 P apakah anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat

ST02-12 S lya, yakin
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ST02-13 P apakah kesimpulan yang anda buat sudah tepat

ST02-13 S menurut saya tepatmi kak karena itumi yang kasih
lamaka karena ku ulang-ulangi

ST02-14 P apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada ? jika YA, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana anda mengalami kesulitan !
Mengapa ?

ST02-14 S kalau menurut saya tidak adaji kesulitan kak

Dari tabel 4.20 di atas mengungkap bahwa ST-02 tampak kebingungan
dalam membuat model matematika berdasarkan informasi yang diketahui,
subjek juga tidak mampu menentukan strategi yang tepat dalam
memecahkan permasalahan , sehingga subjek kesulitan dalam menentukan

kesimpulan yang benar.

4). Paparan data (ST-02) pada soal (LM L4-02) dan data hasil wawancara

a). paparan data (ST-02) pada soal (LM L4-02)

Berikut adalah hasil pekerjaan subjek kedua dengan kemampuan

tinggi pada soal literasi matematika level 4 nomor 2

Jawaban
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Gambar 4.18 Jawaban no.4 ST-02

Berdasarkan hasil pekerjaan ST-02 terlihat bahwa subjek memahami
apa yang diketahui dalam soal dengan membuat ilustrasi gambar,
subjek juga mampu membuat model matematika berdasarkan
informasi yang ada dalam soal, subjek juga tidak kesulitan dalam
menentukan strategi penyelesaian dengan mencari terlebih dahulu
panjang sisi dari taman tersebut. Dengan demikian subjek tidak
kesulitan dalam membuat kesimpulan tentang keliling tanah kapling
tersebut. Begitu pun pada pertanyaan 2 subjek tidak mengalami
kesulitan dalam mencari luas tanah kapling. karena subjek memahami

apa yang ditanyakan soal sehingga pada pertanyaan 3 subjek pun tidak
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kesulitan dalam menentukan strategi penyelesaian

begitupun dalam membuat kesimpulan.

b) paparan data hasil wawancara (ST-02) pada soal (LM L4-02)

berikut adalah hasil wawancara dengan subjek kedua dengan

kemampuan tinggi untuk soal literasi matematika level 4 nomor 2

Tabel 4.21 data hasil wawancara dengan (ST-02) pada soal (LM L4-02)

Kode

P/S

Uraian

ST02-09

ST02-09

ST02-10

ST02-10

ST02-11

ST02-11

P

P

S

apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal
dan apa yang di tanyakan dalam soal ? jika ya, coba
sebutkan !

iya saya tahu kak,dari pusat tanah panjangnya 3 kaki jadi
tanah tersebut memiliki panjang sisi sama dengan 6.
ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut!

untuk soal 1 kan yang ditanyakan kelilingnya jadi langsung
saja saya kalikan 6 dengan 4 maka diperoleh 24 kaki, soal
2 kan mencari luas tanah jadi saya pakai cara mencari
luas persegi yaitu 6 dikali 6 sama dengan 36. Untuk soal 3
saya bagi-bagi kak, bisa pakai lebar 1 bisa juga pakai
lebar 2.

apakah menurut anda pemecahan masalah yang anda pilih
untuk dilakukan sudah tepat ?

iya saya yakin
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ST02-12 P apakah anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat

ST02-12 S iya yakin

ST02-13 P apakah kesimpulan yang anda buat sudah tepat

ST02-13 S iya kalau menurut saya sudah benar

ST02-14 P apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada ? jika Ya coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana anda mengalami kesulitan
Mengapa

ST02-14 S kalau menurut saya tidak adaji kesulitan kak, karena

biasaja dapat soal seperti itu, biasaka juga kerja soal

dirumah. Jadi tidak adaji yang sulit.

Dari tabel 4.21 di atas mengungkap bahwa ST-02 memahami apa yang diketahui
dalam soal dan apa yang ditanyakan, subjek juga melakukan strategi yang tepat
dalam menjawab pertanyaan 1 sampai pertanyaan 3, begitupun dalam membuat
kesimpulan subjek mengaku tidak mengalami kesulitan dan memang benar bahwa

subjek melakukan penarikan kesimpulan yang tepat.

Berikut adalah hasil pekerjaan subjek pertama dengan kemampuan Sedang

pada soal literasi matematika level 4 nomor 1

B. paparan data (SS) pada soal (LM L4)

1). Paparan data (SS-01) pada soal (LM L4-01) dan data hasil wawancara

a) paparan data (SS-01) pada soal (LM L4-01)
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Jawaban:

Gambar 4.19 Jawaban no.3 SS-01

Berdasarkan hasil pekerjaan (SS-01) terlihat bahwa subjek tidak menuliskan
dengan jelas apa yang diketahui dalam soal,subjek kesulitan dalam membuat
model matematika berdasarkan informasi yang ada, selain itu subjek kesulitan
dalam menuliskan strategi yang digunakan untuk menjawab soal, akibatnya
subjek mengalami kekeliruan dalam menarik kesimpulan akhir yaitu dengan
menuliskan bahwa keduanya tidak member keuntungan karena harganya sama-

sama 30.000.

b).Paparan data hasil wawancara (SS-01) pada soal (LM L4-01)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek ketiga dengan kemampuan

tinggi untuk soal literasi matematika level 4 nomor 1
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Tabel 4.22 data hasil wawancara dengan (SS-01) pada soal (LM L4-01)

Kode P/S Uraian

SS01-01 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam
soal dan apa yang di tanyakan dalam soal ? jika ya,
coba sebutkan !

SS01-01 S iya saya tahu kak, yaitu harga kue kecil 10.000 dan harga
kue besar 15.000

SS01-02 P informasi apa saja dalam soal yang menurut anda dapat
disimbolkan

SS01-02 S saya bingung kak

SS01-03 P ceritakan kepada saya cara anda memilih
pemecahan masalah yang sesuai untuk soal tersebut

SS01-03 S sebenarnya saya bingung kak, karena kalau beli 3 kue kecil
harganya 30.000 dan beli 2 kue besar samaji harganya

SS01-04 P apakah menurut anda pemecahan masalah yang anda pilih
untuk dilakukan sudah tepat ?

SS01-04 S Menurut saya sudah benar kak

SS01-05 P apakah anda mampu mengoperasikan rumus yang
anda pilih

SS01-05 S iya bisa kak, saya kalikan banyaknya kue dengan
harganya

SS01-06 P apakah anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat

SS01-06 S yakinja benar kak karena sama-sama 30.000, jadi
tidak adaji yang lebih menguntungkan

SS01-07 P apakah kesimpulan yang anda buat sudah tepat

SS01-07 S iya yakin
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SS01-08 P apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada ? jika YA, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana anda mengalami kesulitan !
Mengapa ?

SS01-08 S soalnya sedikit membingungkan, saya juga baru dapat soal

yang seperti ini

Dari tabel 4.22 di atas mengungkap bahwa SS-01 kurang memahami apa yang
diketahui dalam soal, subjek tidak mampu membuat model matematika sesuai
informasi yang ada dalam soal, subjek juga kesulitan dalam menentukan strategi
pemecahan masalah yang tepat, seharusnya subjek menentukan luas kue terlebih
dahulu, akibatnya subjek kesulitan dalam membuat kesimpulan kue mana yang
lebih menguntungkan, selain itu subjek mengaku kebingungan dan baru

mendapatkan soal seperti itu

2). Paparan data (SS-01) pada soal (LM L4-02) dan data hasil wawancara

a). paparan data (SS-01) pada soal (LM L4-02)

Berikut adalah hasil pekerjaan subjek ketiga dengan kemampuan

tinggi pada soal literasi matematika level 4 nomor 2

Jawaban:
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Gambar 4.20 Jawaban no.4 SS-01

Berdasarkan hasil pekerjaan (SS-01) terlihat bahwa subjek kesulitan menuliskan
apa yang diketahui oleh soal, subjek juga tidak mampu membuat model
matematika berdasarkan informasi yang ada pada soal, selain itu subjek kesulitan
menentukan strategi penyelesaian mulai dari pertanyaan 1 hingga pertanyaan 3,

sehingga subjek kesulitan dalam menarik kesimpulan.

b). Paparan data hasil wawancara (SS-01) pada soal (LM L4-02)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek Pertama dengan kemampuan

sedang untuk soal literasi matematika level 4 nomor 2

Tabel 4.23 data hasil wawancara dengan (SS-01) pada soal (LM L4-02)

Kode P/S Uraian

SS01-01 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal
dan apa yang di tanyakan dalam soal ? jika ya,coba
sebutkan !

SS01-01 S bingungka kak, yang saya tau panjang sisinya 3
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SS01-02 P ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut!

SS01-02 S pertanyaan 1 langsung saja saya kalikan 3 dikali 3 karena
keliling yang di cari, untuk pertanyaan 2 mencari luas jadi
3 pangkat 2, pertanyaan 3 ku bagiji langsung gambar nya

SS01-03 P apakah menurut anda pemecahan masalah yang anda pilih

untuk dilakukan sudah tepat ?

SS01-03 S kurang yakin

SS01-04 P apakah anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat

SS01-04 S Tidak taumi kak

SS01-05 P apakah kesimpulan yang anda buat sudah tepat

SS01-05 S saya tidak yakin

SS01-06 P apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada ? jika YA, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana anda mengalami kesulitan !
Mengapa ?

SS01-06 S iya sulit, saya bingung yang mana panjang sisi sebenarnya

Dari tabel 4.23 di atas mengungkap bahwa SS-01 tampak kebingungan dalam
membuat model matematika berdasarkan informasi yang diketahui, subjek juga
tidak mampu menentukan strategi yang tepat dalam memecahkan permasalahan ,
sehingga subjek kesulitan dalam menentukan kesimpulan yang benar, baik

pertanyaan 1 sampai pertanyaan 3.

3) Paparan data (SS-02) pada soal (LM L4-01) dan data hasil wawancara

a) paparan data (SS-02) pada soal (LM L4-01)
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Berikut ini adalah hasil pekerjaan subjek pertama dengan kemampuan

sedang pada soal literasi matematika level 4 nomor 1

Jawaban:

Gambar 4.21 Jawaban no.3 SS-02

Berdasarkan hasil pekerjaan (SS-02) terlihat bahwa subjek tidak menuliskan
dengan jelas apa yang diketahui dalam soal, subjek kesulitan dalam membuat
model matematika berdasarkan informasi yang ada, selain itu subjek kesulitan
dalam menuliskan strategi yang digunakan untuk menjawab soal, akibatnya
subjek mengalami kekeliruan dalam menarik kesimpulan akhir yaitu dengan

menuliskan bahwa lebih menguntungkan membeli kue kecil.

b).Paparan data hasil wawancara (SS-02) pada soal (LM L4-01)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek kedua dengan kemampuan

sedang untuk soal literasi matematika level 4 nomor 1
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Tabel 4.24. data hasil wawancara dengan (SS-02) pada soal (LM L4-01)

Kode P/S Uraian

SS02-07 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam
soal dan apa yang di tanyakan dalam soal ? jika ya,
coba sebutkan !

SS02-07 S iya tahu, yaitu harga kue besar 15.000 dan harga kue kecil
10.000

SS02-08 P informasi apa saja dalam soal yang menurut anda dapat
disimbolkan

SS02-08 S harganya mungkin kak

SS02-09 P ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut

SS02-09 S dikalikan saja kak, jadi harganya sama-sama 30.000, tapi
dapat kue kecil lebih banyak

SS02-10 P apakah menurut anda pemecahan masalah yang anda pilih
untuk dilakukan sudah tepat ?

SS02-10 S iya yakin

SS02-11 P apakah anda mampu mengoperasikan rumus yang anda
pilih

SS02-11 S iya bisa kak, karena dikalikan saja harganya

SS02-12 P apakah anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat

SS02-12 S insyah allah benarmi kak

SS02-13 P apakah kesimpulan yang anda buat sudah tepat

SS02-13 S iya sudah tepat

SS02-14 P apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

permasalahan yang ada ? jika YA, coba ceritakan kepada
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saya pada bagian mana anda mengalami kesulitan !
Mengapa ?

SS02-14 S menurutku tidak sulitji.

Dari tabel 4.24  kurang memahami apa yang diketahui dalam soal, subjek tidak
mampu membuat model matematika sesuai informasi yang ada dalam soal, subjek
juga kesulitan dalam menentukan strategi pemecahan masalah yang tepat,
seharusnya subjek menentukan luas kue terlebih dahulu, akibatnya subjek

kesulitan dalam membuat kesimpulan kue mana yang lebih menguntungkan.

2). Paparan data (SS-02) pada soal (LM L4-02) dan data hasil wawancara

a) paparan data (SS-02) pada soal (LM L4-02)

Berikut ini adalah hasil pekerjaan subjek pertama dengan kemampuan

sedang pada soal literasi matematika level 4 nomor 2

Gambar 4.22 Jawaban no.4 SS-02

Berdasarkan hasil pekerjaan (SS-02) terlihat bahwa subjek tidak memahami apa
yang diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, subjek juga tidak mampu

membuat model matematika yang tepat berdasarkan informasi yang ada, selain itu
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subjek tampak kesulitan dalam menentukan strategi penyelesaian sehingga tidak
mampu menarik kesimpulan dengan tepat, kesulitan tersebut terlihat pada

penyelesaian pertanyaan 1 sampai pertanyaan 3.

b).Paparan data hasil wawancara (SS-02) pada soal (LM L4-02)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek kedua dengan kemampuan

tinggi untuk soal literasi matematika level 4 nomor 2

Tabel 4.25. data hasil wawancara dengan (SS-02) pada soal (LM L4-02)

Kode P/S Uraian

SS02-15 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam
soal dan apa yang di tanyakan dalam soal ? jika ya,
coba sebutkan !
SS02-15 S tidak kak, tidak mengertika maksudnya soal
SS02-16 P ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut
SS02-16 S bingungka kak, karena baruka dapat soal seperti ini
SS02-17 P apakah menurut anda pemecahan masalah yang anda pilih

untuk dilakukan sudah tepat ?

SS02-17 S tidak yakin

SS02-18 P apakah anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat
SS02-18 S Tidak yakin

SS02-19 P apakah kesimpulan yang anda buat sudah tepat
SS02-19 S Tidak yakin juga

SS02-20 P apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

permasalahan yang ada ? jika YA, coba ceritakan kepada
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saya pada bagian mana anda mengalami kesulitan !
Mengapa ?

SS02-20 S iya kak, bingung dari awal jadi saya tidak tau mau
diapakan, apalagi saya tidak mengerti maksudnya itu soal,

karena baruka dapat soal begini.

Dari tabel 4.25 di atas mengungkap bahwa SS-02 pertama kali mendapatkan soal
seperti itu, sehingga subjek tidak tau maksud dari soal, akibatnya subjek kesulitan

dalam menentukan strategi pemecahan masalah yang tepat.

3). Paparan data (SS-03) pada soal (LM L4-01) dan data hasil wawancara

a) paparan data (SS-03) pada soal (LM L4-01)

Berikut ini adalah hasil pekerjaan subjek ketiga dengan kemampuan

sedang pada soal literasi matematika level 4 nomor 1

Jawaban:

Gambar 4,23, Jawaban no 3 SS-03

Berdasarkan hasil pekerjaan SS-03 terlihat jelas bahwa subjek mengalami

kesulitan dalam menyelesaikan soal, mulai dari kesulitan dalam menentukan apa
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yang diketahui dan ditanyakan soal dan subjek tidak menuliskan strategi

penyelesaian dengan jelas. Sehingga kesimpulan yang dibuat juga keliru.

b).Paparan data hasil wawancara (SS-03) pada soal (LM L4-01)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek kedua dengan kemampuan

tinggi untuk soal literasi matematika level 4 nomor 1

Tabel 4.26. data hasil wawancara dengan (SS-03) pada soal (LM L4-01)

Kode P/S Uraian

SS03-21 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam
soal dan apa yang di tanyakan dalam soal ? jika ya,
coba sebutkan !

SS03-21 S Ya kak saya tahu, diameter kue kecil 10 cm dan kue besar
15cm

SS03-22 P informasi apa saja dalam soal yang menurut anda dapat
disimbolkan

SS03-22 S harga kue

SS03-23 P ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut

SS03-23 S dengan menghitung harganya kak

SS03-24 P apakah menurut anda pemecahan masalah yang anda pilih
untuk dilakukan sudah tepat ?

SS03-24 S yakin

SS03-25 P apakah anda mampu mengoperasikan rumus yang anda
pilih

SS03-25 S iya bisa kak
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SS03-26 P apakah anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat

SS03-26 S iya yakin karena sama-samaji harganya 30.000

SS03-27 P apakah kesimpulan yang anda buat sudah tepat

SS03-27 S iya yakin

SS03-28 P apakah anda mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan permasalahan yang ada ? jika YA, coba
ceritakan kepada saya pada bagian mana anda mengalami
kesulitan ! Mengapa ?

SS03-28 S tidak adaji yang sulit menurutku.

Dari tabel 1.26 di atas mengungkap bahwa SS-02 mengalami kesulitan dalam
menentukan strategi penyelesaian, namun subjek yakin bahwa jawabannya sudah
benar, karena subjek tidak mampu membuat model matematika dari soal sehingga

penarikan kesimpulan yang dilakukan tidak tepat.

5). Paparan data (SS-03) pada soal (LM L4-02) dan data hasil wawancara

a) paparan data (SS-03) pada soal (LM L4-02)

Berikut ini adalah hasil pekerjaan subjek kedua dengan kemampuan

sedang pada soal literasi matematika level 4 nomor 2

Jawaban:
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Gambar 4.24 Jawaban no. 4 SS-03

Berdasarkan hasil pekerjaan SS-03 terlihat dengan jelas bahwa subjek mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal, mulai dari kesulitan dalam menentukan apa
yang diketahui dan ditanyakan soal dan subjek tidak menuliskan strategi
penyelesaian dengan jelas. Sehingga subjek keliru dalam smembuat jawaban

akhir.

b).Paparan data hasil wawancara (SS-03) pada soal (LM L4-02)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek kedua dengan kemampuan

tinggi untuk soal literasi matematika level 4 nomor 2
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Tabel 4.27. data hasil wawancara dengan (SS-03) pada soal (LM L4-02)

Kode P/S Uraian

SS03-24 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal
dan apa yang di tanyakan dalam soal ? jika ya, coba
sebutkan !

SS03-24 S bingung, yang mana sebenarnya panjangnya

SS03-25 P ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut

SS03-25 S bingungka kak, karena baruka dapat soal seperti ini

SS03-26 P apakah menurut anda pemecahan masalah yang anda pilih
untuk dilakukan sudah tepat ?

SS03-26 S tidak yakin

SS03-27 P apakah anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat

SS03-27 S tidak yakin

SS03-28 P apakah kesimpulan yang anda buat sudah tepat

SS03-28 S tidak yakin juga

SS03-29 P apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada ? jika YA, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana anda mengalami kesulitan !
Mengapa ?

SS03-29 S iya kak, bingung dari awal jadi saya tidak tau mau

diapakan, apalagi saya tidak mengerti maksudnya itu soal,

tidak tau apa itu gunanya itu pohon.

Dari tabel 1.27 di atas mengungkap bahwa SS-02 pertama Kkali

mendapatkan soal seperti itu, sehingga subjek tidak tau maksud dari
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soal, subjek tidak mampu mengaitkan informasi yang ada untuk
menyelesaikan permasalahan sehingga mulai dari pertanyaan 1 hingga

pertanyaan 3 subjek membuat kesimpulan yang keliru.

C. Paparan data (SR) pada soal (LM L4)

1) Paparan data (SR-01) pada soal (LM L4-01) dan data hasil wawancara

a) paparan data (SR-01) pada soal (LM L4-01)

Berikut ini adalah hasil pekerjaan subjek pertama dengan kemampuan

sedang pada soal literasi matematika level 4 nomor 1

Gambar 4.25 Jawaban no.3 SR-01

Berdasarkan hasil pekerjaan SR-01 terlihat bahwa subjek kurang
lengkap dalam menuliskan informasi yang diketahui dalam soal,
subjek juga kesulitan dalam memahami apa maksud dari soal tersebut,
selain itu subjek kesulitan dalam menentukan model matematika
berdasarkan informasi yang ada, dan subjek tidak mampu menentukan

strategi yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan seharusnya
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subjek mencari terlebih dahulu luas masing masing kue untuk melihat
mana Yyang lebih menguntungkan. Akibatnya subjek menuliskan

kesimpulan akhir yang keliru.

b).Paparan data hasil wawancara (SR-01) pada soal (LM L4-01)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek pertama dengan

kemampuan tinggi untuk soal literasi matematika level 4 nomor 1

Tabel 4.28. data hasil wawancara dengan (SR-01) pada soal (LM L4-01)

Kode P/S Uraian

SR01-01 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam
soal dan apa yang di tanyakan dalam soal ? jika ya,
coba sebutkan !

SR01-01 S ya kak saya tahu, yaitu ada dua buah kue masing masing
diameternya 10 cm dan 15 cm

SR01-02 P informasi apa saja dalam soal yang menurut anda dapat
disimbolkan

SR01-02 S tidak tahu kak

SR01-03 P ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut

SR01-03 S saya langsung kalikan kak, 3 kali 10.000 dan 2 kali 15.000

SR01-04

o

apakah menurut anda pemecahan masalah yang anda pilih
untuk dilakukan sudah tepat ?

SR01-04 S iya

SR01-05

o

apakah anda mampu mengoperasikan rumus yang anda
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SR01-06
SR01-06
SR01-07
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SR01-07
SR01-08 P

SR01-08 S
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pilih

iya bisa kak

apakah anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat
Yakin

apakah kesimpulan yang anda buat sudah tepat

Bingung, jadi saya tidak yakin

apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada ? jika YA, coba ceritakan kepada

saya pada bagian mana anda mengalami kesulitan !
Mengapa ?

tidak adaji kesulitan disini kak, Cuma karena menghitung

keuntungan

Dari tabel 4.28 di atas mengungkap bahwa SR-01 Mengalami kesulitan dalam

menentukan strategi penyelesaian, namun subjek yakin bahwa jawabannya sudah

benar. Karena subjek tidak mampu membuat model matematika dari soal sehngga

penarikan kesimpulan yang dilakukan tidak tepat. Selain itu subjek mengaku

tidak mengalami kesulitan.

2). Paparan data (SR-01) pada soal (LM L4-02) dan data hasil wawancara

a) paparan data (SR-01) pada soal (LM L4-02)

Berikut ini adalah hasil pekerjaan subjek pertama dengan kemampuan

sedang pada soal literasi matematika level 4 nomor 2

Jawaban
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Gambar 4.26 Jawaban no.4 SR-01

Berdasarkan hasil pekerjaan SR-01 terlihat bahwa subjek kesulitan
dalam memahami apa yang diketahui dalam soal sehingga subjek keliru
dalam menentukan strategi penyelesaian dengan menuliskan 1 pohon
panjangnya 3 kaki , karena strategi dalam menyelesaikan soal tidak tepat

maka kesimpulan tidak tepat baik pertanyaan 1 sampai pertanyaan 3

b).Paparan data hasil wawancara (SR-01) pada soal (LM L4-02)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek pertama dengan

kemampuan tinggi untuk soal literasi matematika level 4 nomor 2

Tabel 4.28. data hasil wawancara dengan (SR-01) pada soal (LM L4-02)

Kode P/S Uraian
SR01-09 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal
dan apa yang di tanyakan dalam soal ? jika ya, coba
sebutkan !
SR01-09 S ya kak saya tahu, dari pusat tanah panjangnya 3 kaki dan
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ada 8 pohon disetiap sisi

P ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut

S saya cari dulu panjang sisinya kalau sudah didapat baru
saya pakai rumus keliling dan luas persegi

P apakah menurut anda pemecahan masalah yang anda pilih

untuk dilakukan sudah tepat ?

iya saya yakin

apakah anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat

iya yakin

apakah kesimpulan yang anda buat sudah tepat

v T O»w TV wmW

iya kalau menurut saya sudah benar

P apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada ? jika YA, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana anda mengalami kesulitan
Mengapa ?

S kalau menurut saya tidak adaji kesulitan kak, pertanyaan 3

ji agak lama karena harus dibagi bagi untuk dapat ukuran

persegi panjang

Dari tabel 1.29 di atas mengungkap bahwa SR-02 kesulitan memahami
maksud dari soal, subjek juga kesulitan dalam menentukan strategi
pemecahan masalah yang tepat dan keliru dalam menentukan

kesimpulan. Namun subjek tetap yakin bahwa jawaban sudah benar.

3). Paparan data (SR-02) pada soal (LM L4-01) dan data hasil wawancara
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a) paparan data (SR-02) pada soal (LM L4-01)

Berikut ini adalah hasil pekerjaan subjek kedua dengan kemampuan

sedang pada soal literasi matematika level 4 nomor 1

Jawaban:

Gambar 4.27 Jawaban no. 3 SR-02

Berdasarkan hasil pekerjaan SR-02 terlihat bahwa subjek kurang lengkap dalam
menuliskan informasi yang diketahui dalam soal, selain itu subjek kesulitan
dalam menentukan model matematika berdasarkan informasi yang ada dan subjek
tidak mampu menentukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan permasalahan,
seharusnya subjek mencari terlebih dahulu luas masing masing kue untuk melihat
mana kue yang lebih menguntungkan. Akibatnya subjek menuliskan kesimpulan

akhir yang keliru.

b).Paparan data hasil wawancara (SR-02) pada soal (LM L4-01)
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Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek kedua dengan kemampuan

tinggi untuk soal literasi matematika level 4 nomor 1

Tabel 4.28. data hasil wawancara dengan (SR-02 pada soal (LM L4-01)

Kode P/S Uraian

SR02-01 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam soal

dan

| apa yang di tanyakan dalam soal ? jika ya, coba sebutkan

SR02-01 S ya kak saya tahu, yaitu ada dua buah kue masing masing
diameternya 10 cm dan 15 cm

SR02-02 P informasi apa saja dalam soal yang menurut anda dapat
disimbolkan

SR02-02 S diameternya

SR02-03 P ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut

SR02-03 S saya langsung kalikan kak, 3 kali 10.000 dan 2 kali 15.000

SR02-04 P apakah menurut anda pemecahan masalah yang anda pilih
untuk dilakukan sudah tepat ?

SR02-04 S iya

SR02-05 P apakah anda mampu mengoperasikan rumus yang
anda pilih ?

SR02-05 S iya bisa kak

SR02-06 P apakah anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat

SR02--06 S yakin

SR02-07 P apakah kesimpulan yang anda buat sudah tepat

SR02-07 S yakin
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SR02-08 P apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang ada ? jika YA, coba ceritakan kepada
saya pada bagian mana anda mengalami kesulitan !
Mengapa ?

SR02-08 S tidak adaji kesulitan kak, karena Cuma menghitung

keuntungan

Dari tabel 4.29 di atas mengungkap bahwa SR-02 Mengalami kesulitan dalam
menentukan strategi penyelesaian, namun subjek yakin bahwa jawabannya sudah
benar. Karena subjek tidak mampu membuat model matematika dari soal sehngga
penarikan kesimpulan yang dilakukan tidak tepat. Selain itu subjek mengaku

tidak mengalami kesulitan.

4). Paparan data (SR-02) pada soal (LM L4-02) dan data hasil wawancara

a) paparan data (SR-02) pada soal (LM L4-02)

Berikut ini adalah hasil pekerjaan subjek kedua dengan kemampuan

sedang pada soal literasi matematika level 4 nomor 2

Jawaban:
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Gambar 1.28 Jawaban no.4 SR-02

Berdasarkan hasil pekerjaan SR-02 terlihat bahwa subjek kesulitan dalam
memahami apa yang diketahui dalam menentukan strategi menyelesaikan soal

tidak tepat maka kesimpulan tidak tepat baik pertanyaan 1 sampai pertanyaan 3.

b).Paparan data hasil wawancara (SR-02) pada soal (LM L4-02)

Berikut adalah hasil wawancara dengan subjek kedua dengan kemampuan

tinggi untuk soal literasi matematika level 4 nomor 2

Tabel 4.30 data hasil wawancara dengan (SR-02) pada soal (LM L4-02)

Kode P/S Uraian

SR01-09 P apakah anda mengetahui apa yang diketahui dalam
soal dan apa yang di tanyakan dalam soal ? jika ya,
coba sebutkan !

SR01-09 S ya kak saya tahu, dari pusat tanah panjangnya 3 kaki dan

ada 8 pohon disetiap sisi
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ceritakan kepada saya cara anda memilih pemecahan
masalah yang sesuai untuk soal tersebut !
saya cari dulu panjang sisinya kalau sudah didapat baru saya
pakai rumus keliling dan luas persegi
apakah menurut anda pemecahan masalah yang anda pilih
untuk dilakukan sudah tepat ?
iya saya yakin
apakah anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat
iya yakin
apakah kesimpulan yang anda buat sudah tepat
iya kalau menurut saya sudah benar
apakah anda mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
yang ada ? jika YA, coba ceritakan kepada saya pada
bagian mana anda mengalami kesulitan ! Mengapa ?
bingungka sebenarnya kak, tidak tau mau diapakan ,apalagi

pertanyaan 3

Dari tabel 4.31 di atas mengungkap bahwa SR-02 kesulitan memahami

maksud dari soal, subjek juga kesulitan dalam menentukan strategi pemecahan

masalah yang tepat dan keliru dalam menentukan kesimpulan. Subjek juga

mengaku kebingunan dalam menyelesaikan semua pertanyaan. Namun subjek

tetap yakin bahwa jawaban sudah benar

Berdasarkan paparan data hasil tes literasi mtematika dan petikan

wawancara pada soal diatas, disimpulkan bahwa kesulitan subjek dalam
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menyelesaikan soal literasi matematika level 4 (LM L4) dinyatakan sebagai

berikut.

Tabel 4.32 kesulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal

literasi matematika level 4.

Kesulitan — kesulitan yang dihadapi siswa pada level 4 nomor 1 dan 2

Inisial Subjek Kesulitan kesulitan yang dihadapi

ST-01 1. Tidak tahu membuat model matematika.
2.keliru menentukan strategi pemecahan masalah
3. penarikan kesimpulan yang kurang tepat
ST-02 Tidak mengalami kesulitan
SS-01 1. Tidak tahu membuat model matematika
2. keliru menentukan strategi pemecahan masalah
3. penarikan kesimpulan yang kurang tepat
SS-02 1. Tidak paham apa yang ditanyakan soal
2. bingung membuat model matematika
3. keliru menentukan strategi pemecahan masalah
4. penarikan kesimpulan yang kurang tepat
SS-03 1. Tidak paham apa yang ditanyakan soal
2. bingung membuat model matematika
3. keliru menentukan strategi pemecahan masalah
4. penarikan kesimpulan yang kurang tepat
SR-01 1. Tidak paham apa yang diketahui soal

2. tidak paham apa yang ditanyakan soal
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3. bingung membuat model matematika
4. keliru menentukan strategi pemecahan masalah
5. penarikan kesimpulan yang kurang tepat

SR-02 1. Bingung membuat model matematika
2 keliru menentukan strategi pemecahan masalah
3.penarikan kesimpulan yang kurang tepat
ST-01 1.tidak tahu membuat model matematika
2. keliru menentukan strategi pemecahan masalah
3. penarikan kesimpulan yang kurang tepat
ST-02 Tidak mengalami kesulitan
SS-01 1. Tidak tahu membuat model matematika
2. penarikan kesimpulan kurang tepat
3. keliru menentukan strategi mpemecahan masalah
SS-02 1.Tidak paham apa yang diketahui soal
2.tidak paham apa yang ditanyakan soal
3.bingun membuat model matematika
4.keliru menentukan strategi pemecahan masalah
5.penarikan kesimpulan yang kuang tepat
SS-03 1.Tidak paham apa yang diketahui soal
2.tidak paham apa yang ditanyakan soal
3.bingun membuat model matematika
4.keliru menentukan strategi pemecahan masalah
5.penarikan kesimpulan yang kuang tepat
SR-01 1.Tidak paham apa yang diketahui soal
2.tidak paham apa yang ditanyakan soal
3.bingun membuat model matematika
4.keliru menentukan strategi pemecahan masalah
5.penarikan kesimpulan yang kuang tepat
SR-02 1.Tidak paham apa yang diketahui soal
2.tidak paham apa yang ditanyakan soal
3.bingun membuat model matematika
4.keliru menentukan strategi pemecahan masalah
5.penarikan kesimpulan yang kuang tepat

Setelah melakukan analisis pekerjaan tes literasi matematika level 3 dan level 4
serta pendalaman dengan wawancara pada masing-masing subjek berdasarkan
kemampuan awalnya diperoleh bahwa dari subjek tinggi,subjek sedang,dan

subjek rendah kesulitan mulai muncul pada saat membuat model matematika
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yang mengakibatkan kesulitan-kesulitan yang ikut dialami seperti kesulitan
dalam menentukan strategi penyelesaian dan kesulitan dalam  penarikan
kesimpulan. Sehingga dianggap penting untuk mengungkap lebih jauh
kemampuan masing-masing subjek apabila telah dibuatkan model matematika
pada tiap level soal literasi matematika dan melanjutkan wawancara tentang
ketertarikan masing-masing subjek pada pelajaran matematika. Adapun hasil
pekerjaan dan wawancara lanjutan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
5. Analisis kesulitan Siswa Dalam Mengerjakan Soal Literasi
Matematika Level 3 Dan Level 4 Ditinjau Dari Kemampuan Awal

(Model Matematika Telah Dituliskan)

a. Paparan data (ST) pada soal (LM L4)

1) Paparan data dan hasil wawancara (ST-01) Pada soal (LM L4)




137

Berdasarkan hasil pekerjaan ST-01 terlihat bahwa subjek mampu
mengerjakan soal literasi matematika level 4 apabila model
matematikanya telah dituliskan, sehingga pada soal in subjek tidak lagi
mengalami kesulitan dalam menentuka strategi penyelesaian dan
kesulitan dalam penerikan kesimpulan. Berdasarkan wawancara lanjutan
yang dilakukan subjek juga mengakui bahwa suka dengan matematika
karena pelajaran matematika ilmu yang pasti, mudah dipahami,
jawabannya hanya memiliki satu kemungkinan tidak sama dengan
pelajaran lain yang jawabannya bisa memiliki 2 kemungkinan jawaban

atau lebih.

2) Paparan data hasil wawancara (ST-02) Pada soal (LM L4)
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Berdasarkan hasil pekerjaan ST-02 Terlihat bahwa subjek mampu
mengerjakan soal literasi matematika level 4 apabila moel
matematikanya telah dituliskan, sehingga pada soal ini subjek tidak
lagi memahami kesulitan dalam menentukan strategi penyelesaian dan
kesulitan dalam penarikan kesimpulan. Berdasarkan wawancara
lanjutan yang dilakukan subjek juga mengakui jika senang dengan
matematika,tapi kadang juga kebingungan apabila mendapat materi

yang susah.

b. paparan data (SS) pada soal (LM L3 dan L4)

1)Paparan data dan hasil wawancara (SS-01) Pada soal (LM L3 dan L4)
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Berdasarkan hasil pekerjaan SS-01 terlihat bahwa subjek mampu
mengerjakan soal literasi matematika level 3 dan level 4 apabila model
matematikanya telah dituliskan, sehingga pada soal in subjek tidak lagi
mengalami kesulitan dalam menentuka strategi penyelesaian dan kesulitan
dalam penerikan kesimpulan. Selain itu terungkap juga bahwa subjek pada
dasarnya suka dengan matematika, namun biasabya terkendala karena ada

rumus matematika yang membuat subjek bingung.

2)Paparan data hasil wawancara (SS-02) pada soal (LM L3 dan L4)
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Berdasarkan hasil pekerjaan SS-02 terlihat bahwa subjek mampu
mengerjakan soal literasi matematika level 4 apabila model
matematikanya telah dituliskan, sehingga pada soal in subjek tidak lagi
mengalami kesulitan dalam menentuka strategi penyelesaian dan kesulitan
dalam penerikan kesimpulan. Berdasarkan wawancara lanjutan terungkap
pula bahwa subjek tidak begitu menyukai matematika karena matematika
memiliki rumus yang susah untuk dihapal dan memang pada dasarnya

subjek kurang tertarik pada pelajaran matematika.

c. paparan data (SR) pada soal (LM L3 dan L4)

1) Paparan data dan hasil wawancara (SR-01)



143




144

Berdasarkan hasil pekerjaan SR-01 terlihat bahwa subjek mampu
mengerjakan soal literasi matematika level 4 apabila model
matematikanya telah dituliskan, sehingga pada soal in subjek tidak lagi
mengalami kesulitan dalam menentuka strategi penyelesaian dan kesulitan
dalam penerikan kesimpulan. Namun dalam wawancara lanjutan subjek

mengatakan bahwa senang terhadap matematika karena menyenangkan.

B. Pembahasan

Pada bagian ini akan dibahas keterkaitan hasil analisis kesulitan dalam
menyelesaikan soal literasi matematika ditinjau dari kemampuan awal
siswa dengan teori para ahli. Berdasarkan hasil penenlitian yang telah
dijelaskan sebelimnya, kesulitan siswa di analisis berdasarkan kemampuan
awalnya yaitu kemampuan tinggi, kemampuan sedang,dan kemampuan
rendah pada soal literasi matematika level 3 dan level 4.

Uraian pada tabel 1.17 menunjukkan bahwa subjek dengan
kemampuan tinggi tidak menglami kesulitan pada soal literasi matematika

level 3 sedangkan subjek dengan kemampuan sedang dan rendah
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mengalami kesulitan dalam menerjemahkan masalah ke dalam model
matematika yaitu subjek mengalami hambatan-hambatan seperti kesulitan
dalam membuat simbol-simbol matematika,kesulitan menentukan model
matematika dari apa yang diketahui soal dan kesulitan menentikan model
matematika dari apa yang ditanyakan soal. Subjek mengalami kesulitan
dalam menentukan strategi yaitu subjek mengalami hambatan-hambatan
seperti tidak lengkap dalam menentukan rencana pemecahan masalah dan
tidak tepat dalam menentukan rencana pemecahan masalah. Yaitu subjek
juga mengalami  hambatan-hambatan  seperti  kesulitan  dalam
mengoperasikan hitungan, tidak tepat dalam melakukan proses
pengerjaan, tidak tepat dalam menentukan jawaban akhir,dan tidak tepat
dalam menentukan kesimpulan.

Uraian pada tabel 1.32 tentang kesulitan subjek yang terjadi pada
soal literasi matematika level 4 yaitu subjek dengan kemampuan tinggi
bervariasi dalam menyelesaikan soal, diperolenh 2 subjek mengalami
kesulitan menerjemahkan masalah kedalam model matematika, kesulitan
dalam menentukan strategi dan kesulitan dalam melakukan prosedur
matematika dan 1 subjek tidak mengalami kesulitan. Sedangkan subjek
dengan kemampuan sedang dan kemampuan rendah tidak jauh berbeda
dengan kesulitan yang dihadapi pada soal literasi matematika level 3 yaitu
subjek kesulitan memahami masalah ,kesulitan dalam menerjemahkan
masalah kedalam model matematika, kesulitan menentukan strategi dan

kesulitan dalam melakukan prosedur matematika.
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Setelah dilakukan analisis pekerjaan dan hasil wawancara pada
masing-msing subjek yang ditunjukkan pada tabel 1.17 dan 1.32,maka
perluh diungkap lebih dalam bagaimana kesulitan subjek tinggi, sedang
dan rendah dalam menyelesaikan soal literasi matematika apabila model
matematikanya telah ada begitupun dengan ketertarikan subjek terhadap
matematika. Dengan pertimbangan bahwa kesulitan masing-masing
subjek mulai tampak pada saat pembuatan model matematika yang
berdampak pada munculnya kesulitan dalam menentuka strategi dan
kesulitan dalam melakukan prosedur matematika.

Setelah model matematika dari soal literasi dituliskan, terungkap
fakta baru bahwa subjek dengan kemampuan tinggi pada penyelesaian
soal literasi matematika level 4 tidak lagi mengalami kesulitan dalam
menentukan strategi dan kesulitan dalam melakukan prosedur
matematika,begitupun yang terjadi pada subjek dengan kemampuan
sedang tidak lagi mengalami kesulitan dalam menentuka strategi dan
kesulitan dalam menentukan prosedur matematika sehingga mampu
menyelesaikan soal literasi matematika level 3 dan level 4 dengan benar.
Berbeda halnya pada subjek dengan kemampuan rendah, meskipun model
matematika telah dituliskan dengan jelas,subjek dengan kemampuan
rendah tetap mengalami beberapa kesulitan yaitu kesulitan dalam
menentukan strategi dan kesulitan dalam melakukan prosedur matematika.

Kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh siswa pada soal literasi

matematika level 3 dan level 4 yang diuraikan sebelumnya sesuai dengan
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penelitian yang dilakukan Yeo (2009) dalam Wijayanti,ddk(2016)
disingapura yang meneliti tentang kesulitan yang dialami siswa kelas V111
dalam memecahkan masalah matematika menyebutkan bahwa kesulitan
yang dialami oleh siswa ketika memecahkan masalah matematika adalah
kesulitan dalam : (a) memahami masalah yang diberikan (lack of
comprehension pf the problem posed), (b) menentukan strategi
penyelesaian yang tepat (lack of comprehension of strategy knowledge),
(c) membuat model matematika (inability to translet the problem into
mathematical form) , dan (d) melakukan prosedur matematika yang benar
(inability to use the correct mathematics).

Kesulitan belajar biasanya ditandai dengan adanya hambatan-
hambatan yang mungkin disadari dan mungkin juga tidak disadari, hal ini
sesuai dengan yang dikemukakan oleh Hakiki (2015) bahwa pada
umumnya kesulitan merupakan suatu kondisi tertentu yang ditandai
dengan adanya hambatan-hambatan dalam kegiatan mencapai suatu
tujuan, sehingga memerlukan usaha yang lebih berat lagi untuk dapat
mengatasinya. Kesulitan lain yang diungkap dalam penelitian ini adalah
siswa tidak terbiasa dengan soal yang serupa dengan kata lain siswa
pertama kali menemukan soal yang diujikan.

Menurut Widodo, dkk (2015) dalam Azizi (2017) menyatakan
bahwa hasil survey yang dilakukan oleh PISA yang diikuti oelh anggota
dan non anggota OECD selama 3 tahun sekali dan dimulai dari tahun

2000,2003,2006,2009,2012 di Indonesia selalu terletak pada 10 negara
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bagian bawah. Berdasarkan keulitan-kesulitan yang dialami siswa dalam
menyelesaikan level 3 dan level 4 memang tidak diragukan lagi bahwa
literasi matematika siswa masih sangat jauh dari harapan sehingga wajar
saja dalam kurun waktu 2003-2009 hampir 80% siswa Indonesia hanya
mampu mencapai di bawah garis batas level 2 dari 6 level soal yang di
ujikan.

Melihat kondisi yang ada, peran guru sangat diperlukan dalam
meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa dengan memberikan
pembiasaan dalam mengerjakan soal-soal literasi matematika. Sebelum
memasuki pelajaran sebaiknya guru membuat tes prasyarat tes untuk
mengetahui apakah siswa telah memiliki pengetahuan keterampilan yang
diperlukan atau disyratkan untuk mengikuti suatu pelajaran atau
menyelesaikan soal. Menurut Cahyanta (2011) teknik yang paling tepat

untuk mengetahui kemampuan awal siswa yaitu teknik tes.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab IV, maka dibuat kesimpulan sebagai
berikut:

1. Deskripsi kesulitan siswa dengan kemampuan tinggi dalam menyelesaikan
soal literasi matematika level 3 yaitu subjek tidak mengalami kesulitan
sedangkan pada soal literasi matematika level 4 diperoleh 2 subjek
mengalami  kesulitan  menerjemahkan masalah  kedalam  model
matematika, kesulitan dalam menentukan strategi dan kesulitan dalam
melakukan prosedur matematika 1 subjek tidak mengalami kesulitan.

2. Deskripsi  kesulitan siswa dengan kemampuan sedang dalam
menyelesaikan soal literasi matematika level 3 dan level 4 yaitu subjek
mengalami kesulitan dalam memahami masalah, kesulitan dalam
menerjemahkan masalah kedalam model matematika, kesulitan
menentukan strategi, kesulitan dalam melakukan prosedur matematika.

3. Deskripsi  kesulitan siswa dengan kemampuan rendah dalam
menyelesaikan soal literasi matematika level 3 dan level 4 yaitu siswa
mengalami kesulitan dalam memahami masalah, kesulitan dalam
menerjemahkan masalah kedalam model matematika, kesulitan

menentukan strategi, kesulitan dalam melakukan prosedur matematika.



150

4. Setelah model matematika dituliskan, siswa dengan kemampuan sedang
tidak lagi mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal literasi
matematika level 3 dan level 4, namun siswa kemampuan rendah tetap
mengalami kesulitan menentukan strategi dan kesulitan dalam melakukan
prosedur matematika pada soal literasi matematika level 3 dan level 4.

B. Saran

1. bagi guru agar membiasakan memberikan masalah matematika

kontekstual yaitu menyangkut kehidupan sehari-hari, agar siswa terbiasa
dengan soal-soal literasi matematika.

2. Bagi sekolah mengingat bahwa adanya penyelenggaraan untuk nilai

literasi matematika siswa, maka perluh dilakukan sosialisasi sedini
mungkin tentang bentuk-bentuk soal literasi matematika.
3. Bagi peneliti selanjutnya perlu kiranya mengembangkan soal literasi

matematika yang berbasis territorial sekolah.
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» Petunjuk Soal

TES KEMAMPUAN AWAL

Tuliskan nama dan nomor Induk Siswa (NIS) Pada
Lembar Jawaban!

Jumlah soal sebanyak 8 essay.

Periksalah dan bacalah soal-soal sebelum Anda
menjawab.

Laporkan kepada pengawas jika terdapat tulisan yang
kurang jelas, rusak, atau jumlah soal kurang.

Dahulukan soal-soal yang aAnda anggap mudah.
Periksalah kembali pekerjaan Anda sebelum diserahkan
kepada pengawas tes.

Waktu 90 menit.

Soal

1. Hitunglah keliling dan luas persegi jika panjang sisinya 11 cm!

2. Jika keliling suatu persegi adalah 54 cm, berapakah panjang sisinya?

3. Suatu persegi mempunyai panjang sisi 12 cm,jika persegi tersebut

akan di bagi menjadi 3 bagian dengan bentuk persegipanjang yang

konruen. Berapakah luas persegi panjang tersebut.




4. Sebuah segitiga siku-siku memiliki sisi miring sepanjang 35 cm dan

sisi alas memiliki panjang 28 cm. Tentukan luas segitiga tersebut!

28 cm

5. Jika diameter suatu lingkaran adalah 21 cm, hitunglah luasnya!

6. Suatu persegipanjang memiliki lebar 7 kurangnya dari panjangnya dan
keliling 86 m. Tentukanlah ukuran panjang dan lebarnya.

7. Jika A =20, B = 16 dan C = 24 berapakah hasil dari (A+ B+ C) :12
!

8. Diketahui perbandingan uang pak Amat dan uang pak Kris adalah 5 :
4. Sementara itu, uang pak Kris dibandingkan uang pak Rudi 5 : 6.
Jika jumlah uang pak Amat Rp 2.000.000,00, berapakah uang pak

Kris dan pak Rudi?

9. Tentukan himpunan penyelesaian dari tiap SPLDV berikut, himpunan

penyelesaian dari sistem persamaan


https://4.bp.blogspot.com/-0efb5rFGgYU/WemPT8C_Y3I/AAAAAAAABek/NFnp5x3_9K4UcaHfTX5S8Q9zWHS6jpNXACLcBGAs/s1600/p5.png

X —4y =16

6Xx + 4y = -16

10. Fungsi f dinyatakan dengan rumus f(x) = px + q, jika f(0) = -2 dan

f(2) = 4, maka tentukan nilai p dan q ?



PEDOMAN PENSKORAN TES KEMAMPUAN AWAL

NO.SOAL | Uraian jawaban Skor
1 panjang sisinya 11 cm!
Jawaban: 5

Dik: panjang sisi =11 cm
Dit : keliling dan luasnya :.... ?

Peny: keliling : 4S=4 X 11 = 44

CM
Luas S* = 11%= 121 cm?
Total Skor 5
2 Jika keliling suatu persegi adalah | 5

54 cm , berapakah panjang

sisinya?

Jawaban :

Dik : keliling =54 cm




Dit : panjang sisinya : ... ?
Peny : KIl =4S
54 =4S

S =54:4=13,5cm

Total skor

Suatu persegi mempunyai panjang
sisi 12 cm,jika persegi tersebut akan
di bagi menjadi 3 bagian dengan
bentuk persegi panjang yang sama
besar. Berapakah luas

persegipanjang tersebut.

Jawaban:

Dik :S=10cm

Dit : berapa ukuran masing - masing
perseqi panjang yang bisa
terbentuk...?

Peny : Alternatif 1

Luas persegi =S x S




144 cm?

Luas persegi panjang = 144 : 3 =

48 cm?
Alternatif 2
Panjang = 12

Lebar=12:3=4

Luas persegipanjang = p X |

=12 x
4
= 48
cm?
Total Skor 10
4 Sebuah segitiga siku-siku memiliki

sisi miring sepanjang 35 cm dan sisi

alas memiliki panjang 28 cm.




Tentukan luas segitiga tersebut!
Pembahasan

Tentukan tinggi segitiga terlebih

dahulu:

t = /352 — 282

t = V1225 — 784
t =v441 =21 em

Luas segitiga adalah setengah alas

dikali tinggi sehingga didapat hasil:

alas X tinggi 28 X 21

L iad
uas ) >

10

29
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Total skor

15

5 Jika diameter suatu lingkaran adalah
21 cm, hitunglah luasnya!
Jawaban :
Dik:d=21cm
r=10,5cm

Dit : luas lingkaran : ... ?
Peny: L = rr?

=? x 7°

=2x105

=346,5 cm?

10

Total skor

10




Suatu persegi panjang memiliki lebaran
lebar 7 kurangnya dari panjangnya dan
keliling 86 m. tentukanlah ukuran
panjang dan lebarnya.

Jawaban:

Misalnya : panjang = meter

Lebarnya = ( X — 7 )meter

Keliling =2p + 21

Keliling =2 (x) + 2 (x=7)

K=2x+2x-14
86=4x-14

86 = 4x -14

86 + 14 = 4x

4x =100

x =100/4

X =25

jadi panjang 25 m dan lebar( 25 - 7 )m

=8m.

10

Total skor

10




Jika A =20, B =16 dan C = 24

berapakah hasil dari (A+B+C) : 12

Jawaban :

A+B+C):12=(20+16+21):

12

=60:12

Total skor

Diketahui perbandingan uang pak
Amat dan uang pak Kris adalah 5 : 4.
Sementara itu, uang pak Kris
dibandingkan uang pak Rudi 5 : 6. Jika
jumlah uang pak Amat Rp
2.000.000,00, berapakah uang pak Kris
dan Pak Rudi?

jawaban:

10




Pak Amat : pak Kris =5 : 4, Pak Kris :
pak Rudi=5:6

Untuk mengerjakan perbandingan
bertingkat, samakan nilai pak Kris
yaitu 4 x 5 =20, pak Amat =5 x 5 = 25,
dan pak Rudi 4 x 6 =24

Karena yang diketahui adalah uang pak
Amat, maka angka perbandingan milik
pak Amat jadi penyebut dan uang pak
Amat sebagai pengali.

Uang pak Kris = 20/25 x Rp
2.000.000,00 = Rp 1.600.000,00

Uang pak Rudi = 24/25 x Rp
2.000.000,00 = Rp 1.920.000,00
Jawaban : uang pak Kris Rp
1.600.000,00, uang pak Rudi Rp

1.920.000,00

Total skor

10




Tentukan himpunan penyelesaian dari
tiap SPLDV  berikut,  himpunan

penyelesaian dari sistem persamaan

X —4y =16 dan

6Xx + 4y = -16

Pembahasan:

X — 4y = 16 dirubah ruasnya menjadi x

=4y + 16

6x + 4y = -16

Lalu subtitusikan persamaan (1) ke (2)

6x + 4y = -16

6(4y + 16) + 4y = -16

24y + 96 +4y = -16

28y = -112

Y=-4

15




Subtitusikan nilai y = -4 ke persamaan

1)

X = 4y + 16

X = 4(-4) + 16

X=-16 +16

X=0

Jadi, HP adalah (0,-4)

Total skor 15
10 Fungsi f dinyatakan dengan rumus f(x) =
px + q, jika f(0) = -2 dan f(2) = 4, |15

tentukan nilai p dan q ?

jawaban:

f0)=-2 - p(0O)+gq=-2 — q=
-2

f(2)=4

p(2)+q=4




20+ (-2)=4
2p-2=4

2p=4+2p=6/2=3

Total Skor 15

Jumlah Skor 100




PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan Wawancara

Wawancara pada penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang
kesulitan dalam menyelesaikan soal literasi matematika ditinjau dari kemampuan
awal siswa SMP Negeri 2 kajuara.
Pelaksanaan Wawancara

Wawancara ini dilakukan sendiri oleh peneliti.Pelaksanaan wawancara
dilakukan setelah subjek menyelesaikan tes literasi matematika secara
tertulis.Wawancara ini berfungsi sebagai salah satu komponen triangulasi yaitu untuk
memeriksa keabsahan data. Wawancara ini adalah wawancara semi struktur yang
digunakan sebagai panduan umum. Redaksi pertanyaan yang direncanakan dalam
pedoman wawancara ini dapat berkembang.Pertanyaan spesifik berkembang

berdasarkan pada temuan-temuan pada tes tertulis.

Pertanyaan wawancara

Berikut ini beberapa pertanyaan untuk mengungkap deskripsi kesulitan siswa dalam
menyelesaikan soal literasi matematika yang didasarkan pada beberapa jenis

kesulitan.

1. Kesulitan memahami masalah
Menanyakan kepada subjek tentang apa yang diketahui dalam soal dan apa

yang ditanyakan dalam soal.



Alternatif pertanyaan: apakah Anda mengetahui apa yang diketahui soal dan
apa yang ditanyakan dalam soal?jika iya coba sebutkan!
Kesulitan dalam menerjemahkan masalah kedalam model matematika.
Dalam kesulitan ini, akan ditanyakan kepada subjek apakah mengalami
hambatan dalam membuat symbol-simbol matematika dan menentukan model
matematika.
Alternatif pertanyaan:
a. Informasi apa saja dalam soal yang menurut anda dapat disimbolkan?
b. Bagaimana anda mengaitkan symbol-simbol yang diperoleh untuk
membuat model matematika dari masalah yang diberikan?
Kesulitan menentukan strategi
Dalam tingkat kesulitan ini, akan ditanyakan kepada subjek apakah ia
mengalami hambatan dalam menentukan rencana pemecahan pemecahan
masalah, dan tidak tepat dalam menentukan rencana pemecahan masalah.
Alternatif pertanyaan:
a. Ceritakan kepada saya cara Anda memilih pemecahan masalah yang
sesuai untuk soal tersebut!
b. Kegiatan apa yang anda lakukan pada saat Anda menemukan
pemecahan masalah yang sesuai!
c. Apakah menurut Anda pemecahan masalah yang anda dipilih untuk

dilakukan sudah tepat!



d.

Kegiatan apa yang Anda lakukan untuk memastikan bahwa

pemecahan masalah yang anda pilih sudah tepat!

e. Apakah anda mengalami kesulitan dalam  menyelesaikan

permasalahan yang ada! Jika iya, coba ceritakan kepada saya pada

bagian mana anda mengalami kesulitan! Mengapa ?

4. Kesulitan dalam melakukan prosedur

Pada kesulitan ini, akan ditanyakan pada subjek apakah ia mengalami hambatan

dalam mengoperasikan hitungan, tidak dapat melakukan proses pengerjaan, tidak

tepat dalam menentukan jawaban akhir, dan tidak tepat dalam menenukan

kesimpulan,

Alternatif pertanyaan:

a.

b.

Apakah Anda mampu mengoperasikan rumus yang anda pilih?
Apakah Anda yakin bahwa jawaban anda sudah tepat?

Coba tunjukan cara menguji jawabanmu!

Apakah kesimpulan yang Anda buat sudah tepat?

Berikan alasan kenapa Anda yakin bahwa kesimpulan yang Anda
buat sudah tepat!

Apakah Anda mengalami  kesulitan dalam  menyelesaikan
permasalahan yang ada? Jika iya, coba ceritakan kepada saya pada

bagian mana Anda mengalami kesulitan! Mengapa ?



PEDOMAN PENSKORAN TES LITERASI MATEMATIKA

No. Uraian Jawaban Skor
soal
1 Pertanyaan 1:

Jika ayah,ibu dan anak mempunyai rak
sepatu sendiri, berapa maksimun jumlah
sepatu yang bisa termuat pada buah rak-rak

sepatu! Jelaskan strategi anda!

Penyelesaian:

Diketahui: panjang rak = A+B+C 5
=18+12+16
=46cm

Rak Ayah (A) : = 46 : 18 = 2,55

dibulatkan menjadi 2 pasang sepatu

Rak Anak (B) : = 46 : 12 = 3,83 dibulatkan




menjadi 3 pasang sepatu

Rak Ibu (C) : = 46 : 16 = 2,87 dibulatkan

menjadi 2 pasang sepatu

Jadi, maksimum jumlah sepatu yang bisa
termuat pada satu rak-rak adalah 2 + 3 + 2

= 7 pasang sepatu.

Pertanyaan 2 :

Berapakah kira-kira banyaknya rak-rak
sepatu yang dibutuhkan jika ayah memiliki
11 pasang sepatu, ibu 11 pasang sepatu,
dan anak 11 pasang sepatu jika diharapkan
sepatu ayah, ibu dan anak selalu

berdampingan? Jelaskan alasan anda!

Penyelesaian :

Karena sepatu ayah, ibu dan anak selalu
berdampingan, maka setiap satu rak sepatu,
bisa memuat 9 pasang sepatu, vyaitu 3

pasang sepatu ayah, 3 pasang sepatu ibu,

10




dan 3 pasang sepatu anak jadi,

11 + 11 + 11 = 33 pasang sepatu

= 33 : 9 = 3,6 dibulatkan

menjadi 4 buah sepatu

sehingga, banyaknya rak-rak sepatu yang

dibutuhkan adalah 4 buah rak-rak sepatu

Total skor

20

Pertanyaan 2:

berapa banyak mobil yang dapat dibuat
oleh pak amin dari bahan yang tersedia?

Berikan alasan anda!

Penyelesaian:

Lidi:27:3 =9

Kulit untuk badan : 19 : 2 = 9,5 dibulatkan

menjadi 9

Ban mobil : 30 : 4 = 7,5 dibulatkan

10

10




menjadi 7

Jadi, banyaknya mobil yang dapat dibuat

oleh pak amin adalah 7 buah.

Penyelesaian:

Kue kecil

Luas: (3,14 x5x5)=785x3=2355

Harga : 3 x 10.000 = Rp30.000

Total skor 20
Pertanyaan 1:
Jika setiap kue yang besar dan yang kecil
dijual masing-masing  Rp10.000,00 dan
Rp15.000,00, manakah yang lebih
menguntungkan, membeli tiga kue yang
kecil atau membeli dua kue yang besar?
Tuliskan alasan anda!

5




Kue besar 10
Luas : (3,14 x 7,5 x 7,5) = 176,625 x 2 =
353,25
10

Harga : 2 x 15.000 = Rp30.000
Jadi, 353,25 - 235,5 = 117,75 yang lebih
menguntungkan adalah membeli 2 kue
besar karena akan diperolah 117,75 cm? | 10
lebih banyak daripada kue kecil dengan
harga yang sama.

Total skor 30

Pertanyaan 1:

Hitunglah berapa kaki keliling tanah

kapling tersebut!

Penyelesaian:

Diketahui : jarak antara pusat tanah kapling

dan pohon-pohon itu adalah 3 kaki.




Keliling : 3 x 2 x 4 = 24 kaki

Jadi, Kkeliling tanah kapling tersebut

sepajang 24 kaki

Pertanyaan 2 :

Hitunglah luas daerah tanah kapling

tersebut ?

Penyelesaian :

Panjang sisi = 6 kaki

Luas:6x6 =36

Jadi, luas daerah tanah kapling tersebut

adalah 36

Pertanyaan 3:

Pemilik tanah kapling ingin membagi tanah
kapling berbentuk persegi tersebut ke
dalam beberapa jenis area yang berbentuk

persegi  panjang. Bagaimana  anda

10

10




membantu pemilik lahan tersebut untuk
memperoleh secara tepat jenis-jenis tanah
kapling yang berbeda? Jelaskan jawaban

andal

Penyelesaian :

Diketahui : panjang sisi tanah kapling = 6

kaki

Jika ingin membagi 3 bagian dengan
ukuran yang berbeda maka bisa
menggunakan ukuran panjang yang sama
yaitu 6 kaki dan menggunakan lebar 1,2
dan 3 kaki, sehingga area pertama memiliki
ukuran dengan panjang 6 kaki dan lebar 1
kaki ,area kedua memiliki ukuran 6 kaki
dan lebar 2 kaki, area ketiga memiliki
panjang 6 kaki dan lebar 3 kaki. Bisa juga

sebaliknya

10

Total skor

30




Jumlah skor

100




TES LITERASI MATEMATIKA

» Petunjuk soal :

- = + ¥

Tuliskan Nama dan Nomor Induk Siswa(NIS) pada lembar jawaban!
Kerjakan soal dengan menuliskan strategi yang Anda gunakan !
Jumlah soal sebanyak 4 butir essay

Beberapa butir soal memiliki lebih dari satu pertanyaan, berikanlah
strategi Anda pada masing-masing butir soal tersebut!

Periksalah dan bacalah soal-soal sebelum Anda menjawab.

Laporkan kepada pengawas jika terdapat tulisan yang kurng
jelas,rusak,atau jumlah soal kurang

Dahulukan soal-soal yang menurut Anda lebih mudah.

Periksalah kembali pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada
pengawas tes.

Waktu 60 menit

1. Konteks : rak-rak sepatu




Perhatikan rak-rak sepatu diatas

A adalah sepatu ayah

B adalah sepatu anak

C adalah sepatu ibu

Pertanyaan 1:

Jika ayah, ibu dan anak mempunyai rak sepatu sendiri, berapa maksimun
jumlah sepatu yang bisa termuat pada 1 buah rak-rak sepatu? Jelaskan

strategi anda !

Pertanyaan 2 :

Berapakah kira-kira banyaknya rak-rak sepatu yang dibutuhkan jika ayah
memiliki 11 pasang sepatu, ibu 11 pasang sepatu, dan anak 11 pasang
sepatu jika diharapkan sepatu ayah, ibu dan anak selalu berdampingan?

Jelaskan alasan anda!

2. Konteks: pembuatan mainan



Mobil-mobilan dari kulit jeruk bali merupakan salah satu mainan tradisional
anak-anak Indonesia. Pak amin ingin membuat beberapa mobil mainana
tersebut untuk anak-anak disekitar rumahnya. Adapun bahan-bahan yang
diperlukan untuk membuat mobilan tersebut adalah sebagaimanan yang

tertera dalam tabel dibawa ini:

Bahan Lidi Kulit untuk badan Ban mobil
Jumlah yang | 3 2 4
diperlukan

untuk

membuat




sebuah mobil

Jumlah yang | 27 19 30

tersedia

Pertanyaan :
Berapa banyak mobil yang dapat dibuat oleh pak amin dari bahan yang

tersedia?berikan alasan anda!

3. Konteks : kue

Pabrik kue menyediakan dua jenis kue berbentuk cakram dengan ketebalan
sama,tetapi ukuran beda permukaan kue yang kecil dan besar masing-masing

berdiameter 10 cm dan 15 cm.

Pertanyaan :



Jika setiap kue yang besar dan yang kecil dijual masing-masing
Rp15.000,00 dan Rp10.000,00, manakah yang lebih menguntungkan,
membeli tiga kue yang kecil atau membeli dua kue yang besar? Tuliskan

alasan anda!

. Konteks : Tanah kapling

Keliling sebuah tanah kapling yang berbentuk persegi dibatasi oleh

pohon-pohon.Jarak antara tanah kapling dan pohon-pohon itu adalah 3

kaki.Ada 8 pohon diseiap sisi dan sebuah pohon berada ditiap sudut.

Pertanyaan 1

Hitunglah berapa kaki keliling tanah kapling tersebut!

Pertanyaan 2

Hitunglah luas daerah tanah kapling tersebut!



Pertanyaan 3

Pemilik tanah kapling ingin membagi tanah kapling berbentuk persegi
tersebut ke dalam beberapa jenis area yang berbentuk persegi
panjang.Bagaimana anda membantu pemilik lahan tersebut untuk
memperoleh secara tepat jenis-jenis tanah kapling yang berbeda? Jelaskan

jawaban anda!
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